
 

 

 

 

 

 

 

RANCANG BANGUN PERANGKAP SERANGGA HAMA TANAMAN 

MENTIMUN ( Cucumis sativus L.) MENGGUNAKAN 

MIKROKONTROLER ARDUINO MEGA 2560  

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

Febi Riyanti Azwar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG  

2021  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK  

 

 

RANCANG BANGUN PERANGKAP SERANGGA HAMA TANAMAN 

MENTIMUN ( Cucumis sativus L.) MENGGUNAKAN 

MIKROKONTROLER ARDUINO MEGA 2560  

 

 

 

Oleh 

 

FEBI RIYANTI AZWAR  

 

 

 

Tanaman mentimun banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan 

cukup popular di hampir semua Negara.  Buah mentimun kaya akan mineral 

seperti kalsium, fosfor, kalium, dan besi serta vitamin A, B, dan C.  Banyak 

kendala yang dihadapi para petani untuk memproduksi buah mentimun, salah 

satunya yang menjadi kendala yaitu serangan dari Organisme Pengganggu 

Tanaman/hama serangga.  Hama yang sering menyerang tanaman mentimun 

diantaranya kutu daun, trip, kutu kebul, kumbang daun, ulat daun, lalat penggorok 

daun.  Penelitian ini bertujuan untuk merancang perangkap serangga hama 

tanaman mentimun menggunakan mikrokontroler arduino mega 2560 sebagai 

sistem kendali perangkap serangga hama.   

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020 di 

perumahan korpri, Bandar Lampung, Lampung.   Proses penelitian dilakukan 

dalam beberapa tahap yaitu perancangan (desain) dasar alat, perakitan atau 

pembuatan alat, pengujian hasil rancangan, pengamatan dan analisis data.  

Mekanisme kerja alat yaitu dapat mendeteksi serangga datang kemudian serangga 

tersebut di dorong menggunakan kipas hingga masuk ke dalam bak penampung 

serangga.   

 

Hasil rancang bangun perangkap hama tanaman mentimun.  Perangkap 

hama serangga otomatis memiliki tinggi 155 cm dengan bagian atas berbentuk 

tabung dan bagian bawah berbentuk kerucut, diameter ruang tangkap berukuran 

40 cm dan tinggi ruang tangkap 40 cm.  Bagian atas perangkap otomatis memiliki 

tinggi 55 cm dengan diameter 40 cm.  Bagian bawah perangkap otomatis 

berukuran 50 cm dengan diameter 40 cm.  Pada bagian bawah perangkap otomatis 

terdapat kotak penampung serangga yang berukuran 40 cm x 10 cm x 20 cm.   

Alat perangkap hama otomatis mendapatkan daya dari panel surya.  

Komponen yang digunakan pada perangkap hama terdiri dari sensor inframerah, 

kipas, lampu, dan pompa air.  Pengujian perangkap hama serangga mentimun 



 

 

didapat hasil Rerata waktu penjatuhan serangga sebesar 1 menit 40 detik.  

Stabilitas alat perangkap otomatis menghasilkan kinerja alat yang stabil.  

Efektifitas rata-rata penangkapan serangga pada perangkap otomatis selama 30 

hari sebesar 82,72%.  Kedatangan serangga paling banyak ketika cuaca mendung 

dengan suhu rata-rata 28,1°C dan kelembaban 91 RH. 

 

 

Kata Kunci: Cuaca, Hama Serangga, Kelembaban, Mikrokontroler, Perangkap 

Serangga, Suhu, Tanaman Mentimun. 
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DESIGN OF THE INSECT PEST TRAPS ON CUCUMBER PLANTS                                  

(Cucumis sativus L.) USING THE ARDUINO MEGA 2560 

MICROCONTROLLER   

 

 

By 

 

FEBI RIYANTI AZWAR  

 

 

 

Cucumber plants are widely consumed by Indonesian society and are quite 

popular almost in all countries. The cucumber is rich in minerals such as calcium, 

phosphorus, potassium, and iron as well as vitamins A, B, and C. Many obstacles 

were faced by farmers to produce cucumbers. One of the obstacles was the attack 

of plant pest organisms/ insect pests. Pests frequently attacked cucumber plants 

such as aphids, thrips, whiteflies, leaf beetles, caterpillars, leaf miner flies. This 

study aimed to design the insect pest traps on cucumber plants using the Arduino 

Mega 2560 microcontroller as a pest-insect trap control system. 

 This study was conducted from October to November 2020 in KORPRI 

Housing, Bandar Lampung, Lampung. The research process was carried out in 

several stages, namely a basic design of tools, assembly and manufacturing of 

tools, a design result test, observation, and data analysis. The working mechanism 

of the tool was able to detect the insectôs arrival. Then, the insects were pushed 

using a fan to enter into the insect storage tank. 

 

The design result of cucumber plant pest traps was the automatic insect 

pest traps which had a height of 155 cm with a tube-shaped top and a cone-

shaped bottom, a catch room diameter of 40 cm, and a catch room height of 40 

cm. The top of the automatic trap had a height of 55 cm and a diameter of 40 cm. 

The bottom of the automatic trap-measured was 50 cm with a diameter of 40 cm. 

There was an insect storage tank at the bottom of the automatic trap that 

measured 40 cm x 10 cm x 20 cm.  

The automatic pest trap got power from solar panels. The components 

used in the pest trap consisted of the infrared sensor, fan, light, and water pump. 

The cucumber insect-pest trap tests showed that the average time for falling 

insects was 1 minute 40 seconds. The stability of the automatic trapping tool 

resulted in stable tool performance. The effectiveness average of catching insects 



 

 

in automatic traps for 30 days was 82.72%. Most insect arrivals were in cloudy 

weather with an average temperature of 28.1°C and humidity of 91 RH. 

 

Keywords: Weather, Insect Pests, Humidity, Microcontroller, Insect Traps, 

Temperature, Cucumber Plants.  
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I.  PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1.  Latar  Belakang 

 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) adalah tanaman semusim yang bersifat 

menjalar dengan perantara alat pemegang berbentuk pilin atau spiral.  Buah  

mentimun ini juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan cukup 

popular di hampir semua Negara.  Mentimun berasal dari dataran tinggi Himalaya 

dan saat ini budidaya mentimun sudah meluas ke seluruh wilayah tropis maupun 

subtropis.  Di Negara Indonesia sendiri tanaman mentimun banyak ditanam di 

daerah Jawa dan Sumatera (Suwarno dkk., 2013). 

 

Buah mentimun kaya akan mineral seperti kalsium, fosfor, kalium, dan besi serta 

vitamin A, B, dan C.  Biasanya sayuran buah mentimun disajikan sebagai olahan 

segar seperti asinan, kinchi, acar, salat, lalapan dan juga dijadikan minuman 

berupa jus.  Buah mentimun dapat diolah juga sebagai bahan baku kosmetik untuk  

produk cleansing cream dan lulur (Sarumaha, 2017).  Dari sudut pandang 

ekonomi, buah metimun memiliki prospek yang cukup baik karena diminati di 

banyak Negara.  Menurut data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Produksi sayuran 

buah mentimun di Indonesia pada tahun 2014 yaitu 477.989 ton, mengalami 

penurunan pada tahun 2015, 2016, dan 2017 menjadi 447.696 ton pada tahun 

2015, 430.218 ton pada tahun 2016 dan 424.917 ton pada tahun 2017.  Tahun 

2018 produksi sayuran buah mentimun mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya menjadi 433.931 ton (Badan Pusat Statistik, 2020). 

 

Meningkatnya kebutuhan sayuran buah mentimun sejalan dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk Indonesia setiap tahunnya.  Hal tersebut mempengaruhi 

naiknya kebutuhan konsumsi sayuran buah mentimun.  Namun, dalam 

memproduksi buah mentimun terdapat banyak kendala yang dihadapi para petani 

salah satunya yang menjadi kendala yaitu serangan dari Organisme Pengganggu 
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Tanaman.  Hama yang sering menyerang tanaman mentimun diantaranya kutu 

daun, trip, kutu kebul, kumbang daun, ulat daun, dan lalat penggorok daun.  

Petani mentimun telah melakukan berbagai cara untuk mengendalikan serangga 

hama pada tanaman mentimun, baik itu secara fisik yang dilakukan langsung oleh 

petani maupun kimiawi menggunakan bantuan pestisida.  Namun, menggunakan 

pestisida dalam jangka panjang dan juga berlebihan dapat berdampak tidak baik 

bagi kesehatan.  Dampak yang ditimbulkan seperti keracunan keronis dan 

keracunan akut. 

1. Keracunan kronis berupa kelainan syaraf dan perilaku yang bersifat 

neurotoksik atau mutagenitas.  Ada beberapa dampak kronis yang ditimbulkan 

akibat keracunan pestisida pada organ hati, paru-paru, usus, dan lambung 

(Jenni dkk., 2014).  Keracunan pestisida ini juga dapat mempengaruhi sistem  

kerja organ seperti sistem syaraf, sistem kekebalan tubuh, dan sistem 

hormonal (DôArce and C·lus, 2000). 

Petani yang terlalu sering terpapar pestisida dapat mengalami batuk yang tidak 

kunjung sembuh dan merasa sesak di dada.  Ini merupakan manifestasi gejala 

penyakit bronkitis, asma, atau penyakit paru-paru lainnya.  Penyakit yang 

merusak paru-paru terlalu lama dapat mengakibatkan kanker paru-paru 

(Kurniasih dkk., 2013). 

2. Keracunan akut adalah keracunan yang dialami langsung pada saat   

mengaplikasikan pestisida tersebut atau sesudah mengaplikasikannya.  Efek 

keracunan ini terbagi menjadi dua yaitu efek akut lokal dan efek akut sistemik 

(Raini, 2007).  Efek akut lokal bersifat iritasi mata, hidung, tenggorokan dan 

kulit yang terjadi langsung pada saat menyentuh pestisida.  Efek sistemik 

terjadi jika pestisida masuk ke dalam tubuh dan mengakibatkan syaraf tidak 

sadar, mata mengeluarkan air serta mulut mengeluarkan air liur yang 

berlebihan.  Efek sistemik juga dapat membuat tubuh menjadi lemah atau 

cepat secara tidak normal (Pamungkas, 2016). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dibutuhkan pemakaian alat pengendali hama 

serangga yang tidak menggunakan pestisida sebagai pengendali hamanya.  

Penggunaan alat pertanian tanpa pestisida ini maka akan mengurangi efek negatif 

yang dapat merusak kesehatan.  Oleh karena itu, dirancang sebuah alat perangkap 
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hama serangga pada tanaman mentimun yang menggunakan panel surya sebagai 

sumber energinya.  Pada perangkap hama serangga yang telah ada sebelumnya, 

masih terdapat beberapa kelemahan yaitu perhitungan serangga datang namun 

tidak sesuai dengan perhitungan serangga masuk dan menjadi eror serangga 

datang.  Pengembangan perangkap hama serangga pada penelitian ini yaitu 

perancangan perangkap hama menjadi berbentuk tabung pada bagian atas dan 

kerucut pada bagian bawah, pelebaran lubang udara agar udara masuk lebih luas 

dan banyak, menggunakan 9 sensor inframerah yang dapat mendeteksi serangga 

datang dan masuk.  Perangkap hama serangga ini juga menggunakan cahaya 

lampu untuk memikat serangga pada malam hari dengan bantuan panel surya 

sebagai sumber daya listriknya.  Perangkap hama serangga ini diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan pestisida dan eror serangga datang. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian Rancang Bangun Perangkap Hama Tanaman 

Mentimun (Cucumis sativus L.) Menggunakan Mikrokontroler Arduino Mega 

2560 pada Tanaman mentimun yaitu 

1.  Bagaimana kinerja alat perangkap serangga dalam mengendalikan 

serangga hama pada tanaman mentimun? 

2.  Bagaimana pengaruh penggunaan alat perangkap serangga hama otomatis 

terhadap penangkapan serangga hama pada tanaman mentimun? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.  Merancang perangkap hama sistem kendali otomatis untuk tanaman 

mentimun berbasis mikrokontroler Arduino Mega 2560. 

2.  Mengkalibrasi dan validasi sensor inframerah E18-D50NK pada 

perangkap  hama untuk mendeteksi serangga hama mentimun. 

3.  Menguji kinerja alat untuk mendapatkan nilai aktuator yang berupa 

keakurasian dan respo n sistem pada perangkap hama. 

4.  Menganalisis pengaruh perangkap hama sistem kendali otomatis terhadap 

jumlah hama yang tertangkap. 
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5.  Mengamati pengaruh suhu, kelembaban, dan cuaca terhadap kehadiran 

hama serangga pada tanaman mentimun. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mempermudah para petani dalam 

menangani serangga hama pada tanaman mentimun, sehingga produktivitas 

sayuran buah mentimun dapat meningkat.  Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi ilmiah serta teknis bagi Jurusan Teknik Pertanian dan 

masyarakat. 

 

1.5.  Hipotesis 

 

Penggunaan alat perangkap serangga hama tanaman mentimun berpengaruh 

terhadap penangkapan serangga hama. 

 

1.6.   Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu 

1.  Sistem kendali perangkap serangga hama otomatis ini dibuat khusus 

untuk serangga dengan cahaya lampu, atraktan, warna kuning, warna biru 

sebagai pemikatnya. 

2.  Pengujian alat perangkap serangga hama dilakukan selama 30 hari di 

perkebunan mentimun Korpri Jaya Bandar Lampung, Lampung. 

3.  Serangga yang tertangkap pada perangkap hama dihitung  sebagai 

serangga hama pada tanaman mentimun. 

4.  Perangkap serangga hama otomatis ini menggunakan panel surya sebagai 

daya dari listriknya namun konsumsi daya tidak diperhitungkan. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1.  Tanaman Mentimun  

 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) adalah tanaman semusim yang bersifat 

merambat atau menjalar dengan perantara alat pemegang yang berbentuk spiral 

sebagai media tumbuhnya.  Batangnya basah, memiliki bulu serta berbuku-buku.  

Tinggi tanaman mentimun dapat mencapai 50 - 250 cm, bercabang dan bersulur 

yang tumbuh disisi tangkai daun (Wijoyo, 2012).  Daun mentimun adalah daun 

tunggal, yang terletak berseling, tangkai tanaman mentimun berwarna hijau dan 

panjang.  Daun berbentuk bulat dan lebar, bersegi mirip seperti jantung dan 

bagian ujung daunnya meruncing serta tepi daun bergerigi.  Panjang daun 7 - 18 

cm dan lebar 7 - 15 cm, daun ini tumbuh berselang-seling keluar dari buku-buku 

(ruas) batang (Wijoyo, 2012).  Tanaman mentimun berasal dari dataran Himalaya 

yakni bagian utara India, tanaman mentimun kemudian berkembang ke wilayah 

Mediteran.  Di Indonesia, mentimun dikenal sekitar dua abad sebelum masehi. 

Untuk daerah Jawa dan Sumatera mentimun banyak ditanam pada dataran rendah 

(Sumadi dan Abdurrahman, 2002) 

 

Meskipun mentimun bukan tanaman asli Indonesia tetapi tanaman ini sudah 

sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia.  Mentimun biasanya dipanen ketika 

belum masak benar untuk disajikan sebagai lalapan, sedangkan yang sedikit tua 

akan digunakan sebagai penambah sayuran matang.  Selain digunakan sebagai 

hidangan, mentimun juga dipercaya dapat menjadi masker wajah agar kulit wajah 

lebih sejuk.  Khasiat mentimun bagi tubuh dipercaya dapat menurunkan tekanan 

darah tinggi dan juga dapat melancarkan buang air besar. 
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2.2.  Produktivitas Mentimun 

 

Produktivitas sayuran buah mentimun mengalami penurunan setiap tahunnya dan 

mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2018.  Menurut data dari BPS (Badan 

Pusat Statistik) produksi sayuran buah mentimun di Indonesia pada tahun 2014 

yaitu 477.989 ton, mengalami penurunan pada tahun 2015, 2016, dan 2017 

menjadi 447.696 ton pada tahun 2015, 430.218 ton pada tahun 2016 dan 424.917 

ton pada tahun 2017.  Tahun 2018 produksi sayuran buah mentimun mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 433.931 ton (Badan Pusat Statistik, 

2020).  Rendahnya produktivitas sayuran buah mentimun ini dipengaruhi oleh 

serangan hama serangga seperti Kutu daun (Aphis gossypii Clofer, family 

Aphididae), Trips (Thirps parvispinus Karny, family Thripidae), Kutu kebul 

(Trialeurodes vaporariorum Westwood, family), Ulat daun (Diaphania indica 

Sauders, family Pyralidae), dan penggorok daun (Lyriomyza spp., family 

Agromizidae) (Zulkarnain, 2013). 

 

2.2.1.  Kutu daun 

 

Kutu daun, Aphis gossypii Clover adalah hama serangga utama pada tanaman 

timun-timunan.  Kutu daun berwarna kuning kemerahan atau hijau gelap sampai 

dengan hitam.  Hama serangga ini berukuran kurang lebih sekitar 1 - 2 mm.  Kutu 

daun dapat menyerang tanaman mentimun dengan ciri-ciri daun menjadi keriput, 

menguning dan menggulung.  Jika tanaman terserang kutu daun maka tanaman 

akan menjadi layu dan lama kelamaan akan mati.  Pengendalian kutu daun dapat 

dilakukan dengan musuh alami seperti laba-laba predator atau dengan insektisida. 

 

2.2.2.  Trips 

 

Trips atau Thrip sparvispinus Karny adalah hama serangga yang mempunyai 

ukuran sangat kecil sehingga sulit untuk dilihat.  Ukuran tubuh hama ini berkisar 

1 mm dengan warna tubuh coklat kehitaman.  Tanaman yang terserang hama ini 

akan mengakibatkan daun mengeriting, rontoknya bunga serta dapat menghambat 

pertumbuhan pucuk daun.  Hama trips biasa ditemukan pada bagian dalam daun 

dengan hidup secara berkoloni.  Serangan hama trips akan meningkat pada musim 
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penghujan karena hama ini menyukai tempat lembab.  Pengendalian hama trips 

dapat dilakukan dengan musuh alami seperti Neoselulus atau menggunakan 

insektisida. 

 

2.2.3.  Kutu kebul  

 

Kutu kebul atau Trialeurodes vaporariorum Westwood adalah hama serangga 

yang menyerang daun pada tanaman, biasanya kutu kebul akan bersembunyi 

dibalik daun.  Hama serangga ini memiliki ukuran kurang lebih 1 - 1,5 mm 

dengan warna tubuh putih yang ditutupi sayap.  Tanaman yang terserang hama 

ini akan membuat daun tanaman menjadi kriting, layu, kekuningan dan 

rontoknya daun.  Bahaya yang lebih besar jika terserang hama ini yaitu dapat 

menyebabkan penyebaran virus pada tanaman.  Cara mengendalikan kutu kebul 

dapat menggunakan musuh alami seperti kepik atau dapat juga dengan pestisida 

berbahan abamektin. 

 

2.2.4.  Kumbang daun 

 

Kumbang daun atau Aulacophora similis Oliver adalah hama serangga pada 

tanaman mentimun, semangka, melon.  Kumbang daun mempunyai ukuran tubuh 

1 cm dengan bentuk tubuh menyerupai kura-kura.  Ciri-ciri tanaman terserang 

kumbang daun  adalah adanya lubang pada daun tanaman.  Apabila pengendalian 

hama ini tidak cepat diatasi akan berakibat tanaman kehilangan daun dan hanya 

menyisakan tulang daun.  Pengendalian kumbang daun dapat dilakukan dengan 

menggunakan insektisida berbahan malathion dan endosulfan. 

 

2.2.5.  Ulat mentimun 

 

Ulat daun atau Diaphania indica Saunders adalah hama yang cukup serius pada 

tanaman mentimun, karena ulat ini akan memakan banyak sekali daun untuk 

asupan makan saat akan menjadi serangga.  Ulat daun menyerang tanaman 

mentimun di Indonesia (Thamrin dan Asikin, 2004).  Larva ulat daun memiliki 

warna hijau gelap dengan dua garis putih sepanjang tubuh (Brown, 2003).  Larva 

ulat daun ini akan memakan batang muda, daun dan juga menggerek buah 



8 

 
 

mentimun.  Pengendalian ulat pada tanaman mentimun dapat menggunakan 

pestisida pada bagian bawah permukaan daun.  Insektisida yang dianjurkan untuk 

pengendalian adalah campuran antara Bacillus thuringiensis dengan trichlorfon 

(Brown, 2003). 

 

2.2.6.  Lalat pengorok daun 

 

Lalat penggorok daun atau Liriomyza spp  di Indonesia ada 3 jenis yaitu 

Liriomyza huidobrensis, Liriomyza sativae dan Liriomyza chinensis.  Lalat 

penggorok daun Liriomyza sativae menyerang tanaman mentimun  di dataran 

rendah dan sedang di Jawa barat.  Tanaman mentimun yang terserang lalat 

penggorok daun akan memperlihatkan gejala yaitu bagian daun terdapat bintik-

bintik yang diakibatkan tusukan ovipositor dan imago yang dapat menghisap 

cairan tanaman mentimun, selain itu gejala lain yang ditimbulkan berupa liang 

korokan disebabkan oleh larva lalat penggorok daun memakan jaringan mesofil, 

sehingga mengurangi kapasitas fotosintesis, hal ini menyebabkan produksi buah 

mentimun menurun.  Kerusakan akibat lalat penggorok daun juga dapat 

menyebabkan tanaman lebih mudah terserang penyakit dan gugur daun sebelum 

waktunya (Rauf, 2005).  Pengendalian hama ini telah dikembangkan dengan 

memanfaatkan musuh alami.  Di Indonesia sendiri memiliki 13 jenis parasitoid 

dengan lalat ini salah satunya yaitu Hemiptarsenus varicornis Girault 

(Hymenoptera: Eulopidae), dan Opius sp (Hymenoptera: Braconidae) (Rauf, 

2005). 

 

2.2.7.  Hemiptarsenus varicornis Girault 

 

Hemiptarsenus adalah parasitoid yang memparasit larva instar.  Ukuran tubuh 

hama ini kurang lebih 1,1 sampai 2,1 mm. Opius s. (Hymenoptera: Braconidae) 

adalah jenis endoparasit larva-pupa.  Imago memiliki tubuh berwarna hitam 

dengan ukuran tubuh jantan dan betina hampir sama yaitu berkisar 1,5 mm.   

Hemiptarsenus memiliki antena berwarna hitam yang panjangnya hampir sama 

dengan ukuran tubuhnya (Bordat et al., 1995). 
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2.3.  Perangkap Hama 

 

Perangkap hama adalah alat yang digunakan untuk merangkap hama, biasanya 

perangkap hama dilengkapi lampu untuk memikat hama pada malam hari dengan 

memanfaatkan sifat ketertarikan serangga malam pada cahaya.  Pada 

perkembangannya alat perangkap hama serangga  biasanya digunakan untuk 

monitoring populasi dan keberadaan hama disekitar lokasi yang dipasang alat 

perangkap.  Hal ini penting karena dapat mengurangi resiko kerusakan yang lebih 

besar sehingga dapat dihindari.  Hama yang terperangkap di dalam alat perangkap 

dapat dijadikan indikator datangnya hama di lokasi pertanaman, sehingga alat 

perangkap dapat dijadikan alat monitoring, mereduksi hama, dan menentukan 

ambang ekonomi.  Pedoman untuk pengendalian hama penggerek batang adalah 

berdasarkan adanya hama yang tertangkap di dalam alat.  Jika pada alat sudah 

terdapat hama yang tertangkap, maka harus segera dilakukan pengendalian pada 

hari setelah hama terperangkap di dalam alat itu baik saat vegetatif maupun 

generatif (Cahyono dan Nurmahaludin, 2015). 

 

2.3.1.  Perangkap Lampu 

 

Perangkap lampu adalah perangkap hama serangga yang memanfaatkan cahaya 

lampu sebagai pemikat.  Perangkap lampu ini digunakan untuk menarik perhatian 

serangga pada malam hari agar datang mendekati alat perangkap.  Hubungan 

perangkap lampu dengan serangga karena serangga sangat menyukai cahaya dan 

apabila terdapat cahaya pada malam hari maka serangga akan datang mendekati 

cahaya lampu tersebut.  Perangkap lampu ini merupakan perangkap hama 

serangga yang sangat efesien untuk menangkap serangga terbang.  Penerapan 

perangkap lampu telah banyak digunakan untuk menangkap ngengat di sawah.  

Pada umumnya perangkap lampu diletakan di tengah area persawahan dengan 

ketinggian 1 meter hingga 2 meter di atas permukaan tanah.  Perangkap lampu 

menggunakan panel surya sebagai tenaga utama dari listrik yang dapat menyala 

selama 9 jam pada malam hari (Pertiwi dkk., 2013). 
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2.3.2.  Perangkap Kuning 

 

Perangkap kuning adalah perangkap hama serangga yang memanfaatkan warna 

kuning sebagai pemikat serangga.  Serangga yang aktif pada siang hari sangat 

menyukai warna kuning.  Ketertarikan serangga terhadap warna kuning 

dikarenakan pemantulan cahaya ke segala arah yang direspon positif oleh 

serangga pemakan tumbuhan.  Ketertarikan hama serangga terhadap warna kuning 

dikarenakan warna kuning memberikan stimulasi terkait dengan perubahan warna 

tanaman pada saat berbunga dan pemasakan buah (Hakim dkk., 2017). 

 

2.3.3.  Perangkap Biru 
 

Perangkap biru adalah perangkap hama serangga yang memanfaatkan warna biru 

untuk memikat hama serangga.  Serangga yang peka terhadap warna biru akan 

mendekat lalu terperangkap ke dalam perangkap hama.  Menurut (Faradila, 2020) 

perangkap biru adalah perangkap hama serangga yang dapat memikat serangga 

hingga 66,6% pada malam hari.  Perangkap biru cukup efektif digunakan untuk 

memikat serangga pada malam hari dibandingkan perangkap merah ataupun hijau. 

 

2.3.4.  Perangkap Atraktan  

 

Perangkap atraktan atau Attractan Metil Eugenol merupakan perangkap yang 

digunakan untuk menekan hama lalat buah.  Hama lalat buah adalah hama utama 

pada tanaman hortikultura.  Hama ini dapat menyebabkan kerusakan hingga 150 

spesies tanaman buah dan sayuran di daerah tropis maupun subtropis.  Lalat buah 

menggunakan isyarat kimia dan visual dalam menemukan inangnya.  Isyarat bau 

dari buah atau atraktan sintetik dapat menyebabkan lalat buah tertarik dan 

mendekati bahan tersebut.  Atraktan sintetik telah ditemukan untuk memikat lalat 

buah Ceratitis sp dan Bactrocera sp.  Atraktan merupakan metal eugenol adalah 

salah satu atraktan yang digunakan untuk memikat hama lalat buah.  Pada 

umumnya pembuatan perangkap atraktan untuk memikat lalat buah dengan cara 

meneteskan atraktan metal euganol pada kapas yang bersih, lalu diletakan di 

bagian dalam botol perangkap (Hasyim dkk., 2010). 
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2.4.  Panel Surya 

 

Listrik dapat dihasilkan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan 

efek fotovoltaik untuk menghasilkan energi listrik.  Efek fotovoltaik merupakan 

cara untuk mengubah energi matahari menjadi arus listrik.  Biasanya disebut 

sebagai surya atau matahari atau ñselò karena Matahari merupakan sumber cahaya 

terkuat yang dapat dimanfaatkan.  Sel surya atau sel PV bergantung dengan efek 

fotovoltaik untuk menyerap energi pada matahari kemudian menyebabkan arus 

mengalir antara dua lapisan bermuatan yang berlawanan.  Penggunaan panel surya 

di porsi pemproduksian listrik dunia sangatlah kecil, karena tingginya biaya per 

watt nya dibandingkan dengan bahan bakar fosil dapat lebih tinggi sepuluh kali 

lipat, tergantung keadaan (Cahyono dan Nurmahaludin, 2015). 

 

2.5.  Mikrokontroler  

 

Mikrokontroler adalah suatu chip berupa IC (Integrated Circuit) yang dapat 

diprogram menggunakan komputer.  Program yang telah direkam bertujuan 

supaya rangkaian elektronik dapat membaca masukan (input), kemudian 

mengolah data itu untuk menghasilkan keluaran (output) sesuai dengan program 

yang telah direkam ke dalamnya.  Hasil dari Output berupa sinyal, besaran 

tegangan, lampu, suara, getaran, gerakan, dan sebagainya (Saftari, 2015).  

Mikrokontroler yang umum digunakan salah satunya adalah ATMega 2560.  

Arduino Mega 2560 merupakan papan mikrokontroler yang berbasiskan ATMega 

2560.  Arduino ini memiliki 54 pin digital input/output, dan15 pin dapat 

digunakan sebagai output PWM, sedangkan 16 pin sebagai input analog dan 4 pin 

sebagai UART (port serial hardware), 16 MHz kristal osilator, koneksi USB, jack 

power, header ICSP, dan tombol reset.  Semua ini adalah hal yang diperlukan 

untuk mendukung mikrokontroler.  Untuk menghubungkan ke komputer cukup  

dengan kabel USB atau power dihubungkan dengan adaptor AC-DC atau baterai 

untuk mulai mengaktifkannya (Arduino, 2016). 
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2.6.  Sensor dan Aktuator  

 

Sensor adalah komponen yang digunakan dalam melakukan pengamatan terhadap 

rangsangan untuk mengubahnya ke bentuk isyarat sehingga didapat data 

pengukuran.  Rangsangan tersebut berupa akustik, elektrik, magnetik, optik, 

termal, maupun mekanik.  Terdapat dua jenis sensor menurut jenis isyarat 

keluarannya yaitu sensor digital dan analog.  Sensor digital yaitu sensor yang 

menghasilkan isyarat berupa sinyal digital sedangkan sensor analog yaitu sensor 

yang menghasilkan isyarat berupa sinyal analog (Kadir, 2015).  Sensor dan 

aktuator dalam arduino sangat berkaitan, karena sensor adalah komponen yang 

digunakan untuk memberikan masukan data ke Arduino.  Aktuator adalah 

komponen hasil keluaran dari Arduino (Saftari, 2015). 

 

2.6.1.  Sensor Inframerah  

 

Sensor adalah alat pendeteksi atau pengindera untuk mengatur secara langsung 

adanya penyimpangan dari acuan yang telah ditetapkan.  Sensor inframerah 

merupakan sensor yang menyerupai mata sehingga dapat melihat dengan 

mendeteksi perubahan energi (Telaumbanua et al., 2018).  Sensor inframerah 

dengan tipe E18-D50NK dapat membaca keberadaan benda didepannya meskipun 

terhalang oleh cahaya matahari pada siang hari ataupun cahaya lampu. Panjang 

pembacaan sensor ini 3 cm sampai 80 cm. 

 

2.6.2.  Relay 

 

Relay merupakan komponen elektronika yang fungsinya hampir sama dengan 

saklar/switch, komponen ini bekerja secara mekanik yang digerakan oleh energi 

listrik.  Untuk membuka atau menutup kontak relay menggunakan gaya 

elektromagnetik.  Relay dapat digunakan untuk menggerakan arus atau tegangan 

yang besar dengan menggunakan arus atau tegangan yang kecil.  Relay juga 

berfungsi sebagai pengatur logika kontrol untuk suatu sistem (Kurniawan et al., 

2013). 
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2.6.3.  LED 

 

LED adalah suatu diode semikonduktor yang sangat istimewa.  LED terdiri dari 

chip yang berbahan semikonduktor dan diisi penuh atau di-dop.  LED 

menghasilkan panjang gelombang cahaya dan warna yang dipancarkan tergantung 

selisih pita energi dari bahan yang membentuk p-n junction.  Berbeda dari lampu 

neon dan pijar, LED memiliki kecenderungan polarisasi.  LED memiliki chip yang 

bermuatan positif dan negatif (p-n), LED akan menyala ketika diberikan arus 

maju.  Karena LED terbuat dari bahan semikonduktor yang mengalirkan arus 

listrik ke satu arah tidak untuk ke arah sebaliknya (Saputro dkk., 2013). 

 

2.6.4.  Kipas Angin 

 

Kipas angin adalah alat pendingin yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia.  Kipas angin bekerja dengan cara digerakkan oleh motor listrik yang 

terletak pada pemutar kipas.  Prinsip kerja dari kipas ini adalah mengubah energi 

listrik menjadi energi gerak.  Di dalam motor listrik terdapat kumparan besi pada 

bagian yang bergerak beserta sepasang magnet U berbentuk pipih pada bagian 

diam (permanen).  Meskipun AC telah ditemukan namun masyarakat di Indonesia 

masih banyak yang menggunakan kipas angin karena harganya yang terjangkau 

dan juga biaya perawatan kipas angin tidak terlalu mahal (Petrus dkk., 2019).  

Penelitian ini menggunakan kipas dorong dengan kecepatan angin sebesar 6,6 m/s 

untuk mendorong hama serangga yang masuk ke dalam alat perangkap otomatis. 

 

2.7.  Rujukan Penelitian 

 

Rujukan penelitian adalah kutipan yang peneliti gunakan sebagai referensi dalam 

pembuatan skripsi.  Rujukan penelitian ini sangat penting digunakan dalam 

pembuatan skripsi karena jika penulis tidak mencantumkan kutipan milik orang 

lain maka penulis dianggap plagiat.  Rujukan ditulis dengan menyertakan nama, 

tahun terbit, judul penerbit, tempat terbit dan media yang menerbitkannya.  

Rujukan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3, rujukan penelitian berisi tentang 

perangkap hama serangga yang penulis gunakan dalam pembuatan perangkap 

hama dan menciptakan inovasi baru pembuatan perangkap hama serangga.  
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Penulis menggunakan rujukan tentang rancang bangun perangkap hama serangga 

dari penelitian Wahyu Wiratama 2019 yang menghasilkan perangkap hama kakao 

dengan menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali otomatisya.  Penelitian 

itu menghasilkan sistem kendali yang mengendalikan lampu, kipas, sensor 

inframerah dan juga pompa air.  Penelitian itu juga menghasilkan perangkap hama 

yang berbentuk silindris dengan efisiensi penangkapan serangga pada alat sebesar 

82,74%.  Keunggulan perangkap hama pada penelitian sebelumnya dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan 2.  Keunggulan perangkap hama tersebut digunakan penulis 

sebagai referensi pembuatan rancangan baru perangkap hama serangga. 

 

Tabel 1.  Keunggulan perangkap hama serangga kakao 
 

 

 

Komponen 

 

Inframerah 

Menggunakan 5 buah sensor inframerah, 4 

sensor digunakan untuk mendeteksi 

serangga datang dan 1 sensor digunakan 

untuk mendeteksi serangga masuk 

Kipas Lubang udara kipas berbentuk kerucut 

 

 

Perangkap hama 

Lampu  Memakai lampu berwarna putih dan 

kuning untuk memikat serangga malam 

Kuning Memakai perangkap kuning untuk 

memikat serangga siang 

Atraktan Digunakan untuk memikat serangga siang 

maupun malam hari 

 

Tabel 2.  Keunggulan perangkap hama serangga padi 
 

 

 

Komponen 

Inframerah Menggunakan 9 buah sensor inframerah, 8 

sensor digunakan untuk mendeteksi 

serangga datang dan 1 sensor digunakan 

untuk mendeteksi serangga masuk. 

Kipas Lubang udara kipas berbentuk tabung 

 

 

Perangkap hama 

Lampu  Memakai lampu berwarna putih dan 

kuning untuk memikat serangga malam 

Kuning Memakai perangkap kuning untuk 

memikat serangga siang 

Atraktan Digunakan untuk memikat serangga siang 

maupun malam hari 
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Tabel 3.  Rujukan Penelitian 

No   Penulis Tahun Judul Keterangan 

1 Cahyono et al 2015 Rancang Bangun Alat 

Perangkap Hama 

Tanaman Padi 

Menggunakan 

Arduino Mega 2560 

Mengkaji tentang 

alat perangkap 

hama serangga 

tanaman padi 

2 Hakim et al 2017 Pengendalian 

Alternatif Hama 

Serangga Sayuran 

dengan Menggunakan 

Warna sebagai 

Perangkap Mekanis 

Mengkaji tentang 

pengendalian hama 

dengan 

menggunakan 

pemikat kuning 

3 Haris et al 2017 Perancangan Sistem 

Kontrol Lampu 

Berbasis 

Mikrokontroler 

Arduino Uno R3 

dengan Sensor Suara 

Membahas tentang 

mikrokontroler 

arduino uno 

4 Hasyim et al 2010 Respons Hama Lalat 

Buah Jantan terhadap 

beberapa Jenis 

Atraktan dan Warna 

Perangkap di Kebun 

Petani 

Mengkaji tentang 

respon hama 

terhadap beberapa 

pemikat serangga 

5 Jenni et al 2014 Hubungan Riwayat 

Paparan Pestisida 

dengan Kejadian 

Gangguan Fungsi Hati 

(Studi Pada Wanita 

Usia Subur di Daerah 

Pertanian Kota Batu) 

Membahas tentang 

bahaya 

menggunakan 

pestisida terhadap 

kesehatan manusia 

6 Kadir 2015 Buku Pintar 

Pemrograman 

Arduino: Tutorial 

Mudah dan Praktis 

Membuat Perangkat 

Elektronik Berbasis 

Arduino 

Mengkaji tentang 

pemograman 

menggunakan 

arduino uno 

 

 

 

7 Kurniawan  2013 Sistem Penerangan 

Rumah Otomatis 

dengan Sensor Cahaya 

Berbasis 

Mikrokontroler 

Mengkaji tentang 

mikrokontroler 

sebagai sensor 

cahaya otomatis 
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No   Penulis Tahun Judul Keterangan 

8 Pertiwi et al 2013 Hubungan Populasi 

Ngengat Penggerek 

Batang Padi yang 

Tertangkap Perangkap 

Lampu dengan 

Intensitas Serangan 

Penggerek Batang 

Padi di Sekitarnya 

Membahas tentang 

pemikat lampu 

untuk memikat 

serangga malam 

9 Petrus et al 2019 Rancangan Kendali 

Otomatis Kipas Angin 

Berdasarkan Suhu 

Ruangan Dan Gerak 

Manusia 

Mengkaji tentang 

kipas angin  

10 Prasetyo  2017 Rancang Bangun 

Sistem Kendali 

Otomatis ph Limbah 

Cair Industri Tahu 

Sebagai Larutan 

Nutrisi Hidroponik 

Berbasis 

Mikrokontroler 

Mengkaji tentang 

perancangan 

sistem kendali 

otomatis 

11 Saputro et al 2013 Analisis Penggunaan 

Lampu Led pada 

Penerangan dalam 

Rumah 

Membahas 

penggunaan led 

untuk memikat 

serangga malam 

12 Sarumaha  2017 Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman 

Mentimun (Cucumis 

sativus L) dengan 

Aplikasi Bokasi 

Ampas Teh dan 

Mikoriza 

Mengkaji 

pertumbuhan dan 

produktivitas 

mentimun 

13 Telaumbanua et al 2018 Control System 

Design for Rat Pest 

Repellent in the Rice 

Field Using a 

Modified ATMega328 

Microcontroller 

Modified with 

Ultrasonic Sound 

Wave 

Membahas tentang 

sensor inframerah 

sebagai pendeteksi 

benda 

14 Thamrin et al 2004 Alternatif 

Pengendalian Hama 

Serangga Sayuran 

Ramah Lingkungan di 

Lahan Lebak.  

Mengkaji tentang  

pengendalian hama 

serangga pada 

sayuran 
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No   Penulis Tahun Judul Keterangan 

15 Wiratama  2019 Rancang Bangun 

Perangkap Serangga 

Hama Tanaman Kakao 

Menggunakan Sistem 

Kendali 

Mikrokontroler 

Arduino Uno 

Mengkaji tentang 

perangkap hama 

otomatis 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

III.  METODO LOGI PENELITIAN  

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2020 sampai dengan november 

2020 di Laboratorium Daya Alat dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan Korpri Raya Sukarame Bandar 

Lampung, Lampung.  

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain program AutoCAD, 

program Arduino, laptop, gergaji besi, solder, pemanas lem bakar, patri, mesin 

las, mesin gerinda, mesin bor, panel surya, inverter, solar control charge, tiang 

besi, besi siku, alumunium, lem, arduino mega, relay, akrilik, sensor inframerah, 

kipas, lampu LED, atraktan, Real time clock (RTC), LCD, panel surya, kabel, dan 

sd card. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu perancangan (desain) dasar 

alat, perakitan atau pembuatan alat, pengujian hasil rancangan, pengamatan dan 

analisis data.  Tahap-tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Diagram alir pembuatan sistem kendali otomatis perangkap hama 

 

Mulai  

Penulisan program sistem kendali 

Kalibrasi dan validasi sensor 

Pengujian alat 

Pengambilan data 

1.  Respon sistem 

2.  Stabilitas 

1.  Keakurasian 

2.  Efektifitas penangkapan 

serangga 

Analisis data 

Perakitan sistem kendali 

Pembuatan  kerangka perangkap hama 

Desain perangkap hama 

Sesuai 

dengan 

kriteria? 

Tidak  

Ya  

Selesai  
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3.4.  Perancangan 

 

Pada penelitian ini perancangan alat perangkap serangga hama meliputi 

pembuatan skematik sistem kendali, skematik sensor dan aktuator, pemasangan 

power supply, dan pemasangan semua komponen ke mikrokontroler.  Jika semua 

telah terpasang kemudian dilanjutkan dengan verifikasi rangkaian seperti 

pengecekan ulang seluruh komponen.  Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan 

kalibrasi dan sensitifitas sistem.  Kalibrasi adalah proses untuk menyesuaikan 

hasil keluaran dari suatu perangkat pengukuran dengan suatu standar yang sudah 

ada baik itu nasional, internasional maupun sumber-sumber yang sudah 

mendapatkan sertifikasi (Prasetyo, 2017)  

  

Pada penelitian ini dilakukan uji sensitifitas sensor inframerah dengan meletakan 

sensor inframerah pada alat penelitian untuk menguji keberadaan serangga datang 

dan serangga masuk sehingga dapat melihat kecepatan respon dari sensor 

inframerah tersebut.  Penelitian ini juga menguji kinerja dari pompa air yang 

melakukan proses sirkulasi air di dalam bak penampung serangga.  Proses 

sirkulasi air terjadi pada pagi hari, dimana pompa hidup secara otomatis dan 

mengganti air pada bak penampung serangga. 

 

Pada penelitian ini penulisan program menggunakan bahasa pemrograman C.  

Kemudian program dicek kebenarannya dengan cara verifikasi pada software 

Arduino IDE, jika software tidak memberikan peringatan, maka program sudah 

benar dan dapat dijalankan, namun jika software memberikan peringatan yang 

ditandai dengan adanya highlight pada penulisan, maka terdapat kesalahan pada 

penulisan yang ditandai dengan highlight.  Jika program sudah terverifikasi, 

langkah selanjutnya melakukan upload program untuk mengirim penulisan 

pemrograman tersebut ke mikrokontroler.  Setelah itu mikrokontroler melakukan 

aksi sesuai dengan penulisan program yang dibuat.  Jika terjadi kesalahan selama 

melakukan aksi, maka dilakukan modifikasi dalam penulisan programnya 

(Wiratama, 2019). 
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3.4.1.  Kriteria Desain 

 

Kriteria desain perangkap hama serangga otomatis terdiri dari panel surya sebagai 

penghasil energi yang dapat menghidupkan lampu dan mikrokontroler sebagai 

pengendali perangkap hama.  Penentuan desain alat perangkap hama juga perlu 

diperhatikan dalam pembuatan perangkap hama, umumnya perangkap hama 

berbentuk kerucut, silindris, ataupun tabung yang didalamnya memiliki tempat 

untuk memerangkap hama serangga.  Perangkap serangga hama otomatis ini 

dirancang untuk bekerja secara kontinu mengendalikan perangkap serangga hama.  

Sistem kendali yang ada dalam perangkap serangga hama ini mengendalikan 

aktuator berupa kipas, lampu, dan pompa air.  Kipas akan menyala ketika sensor 

inframerah mendeteksi kedatangan  serangga, lalu kipas tersebut akan mendorong 

serangga masuk ke dalam perangkap.  Lampu pada alat perangkap serangga 

otomatis ini akan menyala secara otomatis ketika malam hari untuk memikat 

serangga malam.  Pompa akan menyala pukul 06.15 WIB-06.30 WIB untuk 

mengganti air pada bak penampung serangga. 

 

Pada saat pukul 18.00 WIB mikrokontroler mengaktifkan relay untuk 

menghidupkan lampu yang terdapat pada perangkap serangga hama sehingga 

serangga yang peka terhadap cahaya lampu akan mendekat.  Pada pukul 06.00 

WIB lampu pada alat akan mati dan pemikatan serangga dilakukan dengan 

menggunakan pemikat kuning dan biru.  Serangga yang mendekati perangkap lalu 

masuk ke dalam alat perangkap akan terdeteksi oleh sensor inframerah dan 

mikrokontroler merespon dengan mengaktifkan relay untuk menghidupkan kipas 

kemudian serangga akan terdorong masuk ke dalam bak penampung yang berisi 

air dengan campuran deterjen, serangga yang masuk pada bak penampung itu 

akan mati.  Setiap pagi hari pompa air akan mengganti air di dalam bak 

penampung secara otomatis, serangga yang terperangkap dan mati akan keluar 

dari bak penampung itu juga.  Alat perangkap hama serangga ini memiliki 

kemampuan penangkapan serangga dengan efesiensi di atas 80% (Wiratama, 

2019). 
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3.4.2.  Rancangan Struktural  

 

Perancangan alat perangkap hama serangga terdiri dari beberapa tahap yaitu 

penentuan bentuk alat, dimensi, dan bahan yang akan digunakan. Proses ini 

merupakan bagian yang sangat penting karena berdampak langsung terhadap 

kinerja alat yang dirancang.  Secara umum, perangkap hama serangga terdiri atas 

beberapa bagian yaitu panel surya, kotak daya, kerangka utama perangkap hama 

serangga, kerangka penutup kipas, kerangka penopang kipas, kotak air, wadah 

atraktan, kotak sistem kendali, kipas, lampu LED, mikrokontroler, sensor 

inframerah, dan pompa.  Desain perangkap hama pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 2.  Bagian-bagian alat perangkap hama serangga ini dipasang sesuai 

dengan rancangan desain dan fungsional dari perhitungan secara teoritis 

(Wiratama, 2019) 

 

  

 
 

Keterangan: 

1. Panel Surya 

2. Kotak Catu Daya 

3. Kotak Kendali Otomatis 

4. Sensor Inframerah 

5. Lampu 

6. Kotak Penampung 

Serangga 

7. Saluran Air 

8. Tiang Penyangga 

9. Bak Air 
8 

5 4 

6 

7 
9 

3 

2 
1 

120 cm 

4 m 

23,8 cm 

54,1 cm 
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Gambar 2.  Desain rancangan perangkap hama 

 

Perbedaan kerangka perangkap hama serangga pada penelitian sebelumnya 

terletak di lubang udara dimana udara masuk saat kipas menyala, lubang udara 

tersebut ditambah lebarnya dari 4 cm menjadi 7 cm.  Penambahan lebar lubang 

udara untuk memudahkan udara masuk lebih banyak pada saat kipas menyala.  

Penambahan bodi di dekat sensor inframerah selebar 3 cm dilakukan supaya angin 

yang dihasilkan kipas tidak keluar dari alat perangkap hama dan jatuh tegak lurus 

ke bawah.  Perangkap hama serangga ini mengalami inovasi sehingga terciptalah 

perangkap hama serangga yang baru dengan kelebihan dapat dilihat pada Tabel 4.  

Perbandingan kelebihan perangkap hama otomatis dapat dilihat pada Lampiran 

(Tabel 25). 
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Tabel 4.  Kelebihan perangkap hama serangga 

 

No. Kelebihan Keterangan 

1. Berbentuk tabung (bagian atas) 

dan kerucut (bagian bawah) 

kerangka utama 

Perangkap hama serangga yang 

berbentuk tabung lebih memudahkan 

dalam pemasangan komponen alat 

2. Lubang udara kipas lebih besar Lubang udara kipas diperbesar agar 

mempermudah udara masuk lebih 

banyak saat kipas menyala 

3. Menggunakan 9 sensor 

inframerah 

Penggunaan sensor inframerah untuk 

mendeteksi serangga datang dan masuk 

kedalam kotak penampung serangga 

4. Perangkap biru Menggunakan perangkap biru untuk 

memikat serangga malam 

5. Dapat mendeteksi serangga 

masuk dan terperangkap 

Pendeteksian serangga masuk untuk 

mendeteksi serangga yang masuk ke 

dalam alat penelitian sedangkan 

pendeteksian serangga terperangkap 

untuk mendeteksi serangga yang 

berhasil tertangkap oleh alat penelitian 

 

Tiang penopang panel surya terbuat dari besi pipa dan besi siku dengan ketinggian 

4 meter di atas permukaan tanah.  Besi penopang tiang kerangka ditanam pada 

tanah dengan kedalaman kurang lebih ½ sampai 1 meter.  Besi penopang tiang 

dicor dengan semen supaya tiang panel surya dan alat perangkap hama tidak 

rubuh saat akan digunakan.  Alat perangkap hama serangga dibuat dengan bahan 

besi stainless dengan ketebalan 1 mm.  Tempat peletakan kipas dibentuk tabung 

menyesuaikan dengan bentuk kipas.  Wadah atraktan dan kotak sistem kendali 

dibuat dari acrylic dengan ketebalan 2 mm.  Mikrokontroler dihubungkan dengan 

9 sensor inframerah, Real time clock (RTC), Liquid crystal (LCD) dan aktuator.  

Aktuator terdiri dari pompa, kipas, lampu LED. 

 

3.4.3.  Rancangan Fungsional 

 

Pada perancangan ini dibuat sebuah sistem kendali berupa alat yang berfungsi 

untuk mengendalikan perangkap hama serangga secara otomatis dengan 

meletakan timer dan 9 sensor inframerah pada alat perangkap serangga. 

Mikrokontroler memberi perintah ke aktuator untuk menyalakan lampu, 
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menghidupkan kipas serta mengisi dan membuang air secara otomatis pada bak 

penampung serangga yang terdapat pada alat perangkap hama serangga. Terdapat 

beberapa komponen pada alat perangkap hama serangga yaitu Real Time 

Clock(RTC), sensor inframerah, mikrokontroler MEGA, Liquid crystal display 

(LCD) dan relay.  Rangkaian sistem kendali pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.  Rangkaian skematik sistem kendali dapat dilihat pada Lampiran 

(Gambar 32). 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.  Rangkaian sistem kendali 
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a.  Sensor Inframerah 

 

Sensor inframerah merupakan alat optik yang  menyerupai mata, sensor ini juga 

dapat mendeteksi perubahan energi inframerah (Kurniawan dkk., 2013).  Sensor 

inframerah pada penelitian ini digunakan untuk mendeteksi kedatangan serangga 

dan juga menghitung serangga yang masuk pada perangkap hama.  Penelitian ini 

menggunakan 9 buah sensor inframerah, 1 buah sensor untuk mendeteksi 

serangga masuk, 8 sensor untuk mendeteksi serangga datang. 

 

b.  Mikrokontroler  

 

Mikrokontroler adalah chip yang memiliki fungsi sebagai pengendali rangkaian 

elektronika, umumnya chip ini dapat menyimpan program di dalamnya.  

Mikrokontroler terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O tertentu 

dan unit pendukung seperti Analog to Digital Converter (ADC) yang sudah 

terintegrasi di dalamnya (Haris dan Putra, 2017).  Bagian-bagian dan bentuk dari 

mikrokontroler ditunjukan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4.  Arduino. 

 

c.  Real time clock 

 

Real time clock (RTC) memiliki fungsi untuk memberikan informasi waktu secara 

real time dari setiap data yang telah diolah oleh mikrokontroler (Prasetyo, 2017).  

Bentuk RTC dapat di lihat pada Gambar 5. 

 



27 

 
 

 

Gambar 5.  Real time clock. 

 

d.  Liquid crystal display  

 

Liquid crystal display (LCD) memiliki fungsi untuk menampilkan seluruh 

informasi yang dibutuhkan seperti waktu, dan kapasitas air (Prasetyo, 2017).  

LCD banyak digunakan pada alat-alat elektronik seperti kalkulator, jam digital, 

multitester dan sebagainya.  LCD dikelompokan menjadi dua macam yaitu text 

LCD dan graphic LCD.  Text LCD merupakan LCD yang menampilkan huruf dan 

angka, sedangkan graphic LCD merupakan LCD yang mampu menampilkan titik, 

garis, dan gambar (Kurniawan, 2018).  Data yang ditampilkan pada LCD dapat 

diperbarui setiap satu menit.  Bentuk LCD ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6.  Liquid crystal display. 

 

e.  Relay 

 

Fungsi dari komponen ini adalah untuk memutus atau menyambungkan arus 

listrik bertegangan 220/110 volt.  Proses penyambungan dan pemutusan arus 

listrik diatur sebelumnya oleh mikrokontroler (Prasetyo, 2017).  Modul relay yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu jenis 4-channel dan 2-channel. 
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3.5.  Pengujian Prapenelitian 

 

Prapenelitian ini dilakukan untuk mengetahui jangkauan luas pembacaan serangga 

datang dengan menggunakan 4 sensor dan 8 sensor inframerah.  Perangkap hama 

serangga memiliki 4 sisi pada bagian bawah topi perangkap.  Sisi perangkap hama 

dapat dilihat pada Lampiran (Gambar 33).  Perangkap hama yang menggunakan 4 

buah sensor inframerah maka pada masing-masing diisi satu buah sensor 

inframerah, sedangkan perangkap hama yang menggunakan 8 sensor maka pada 

masing-masing sisi diisi dua buah sensor inframerah. 

 

3.6.  Pengujian Alat  

 

Pada penelitian ini pengujian alat yang dilakukan berupa analisis sensitifitas 

sensor dan kecepatan respon dari aktuator pada sistem kendali.  Analisisnya 

berupa nilai respon sistem dan keakurasian sensor. 

 

3.6.1.  Respon Sistem 

 

Respon sistem ini menunjukkan kecepatan kinerja alat terhadap adanya gangguan 

dan waktu.  Respon sistem ada dua yaitu respon transient dan respon steady state.  

Respon transient digunakan dalam mengukur waktu saat sistem pertama kali 

digunakan (pada titik 0) hingga mencapai steady state.  Respon steady state 

digunakan dalam mengukur waktu saat sistem sudah berada pada keadaan stabil 

hingga waktu tidak terhingga (Prasetyo, 2017).  Respon sistem dapat digunakan 

untuk mengetahui jenis sinyal masukan terhadap karakteristik sistem berdasarkan 

kurva.  Jenis sinyal dapat dilihat dari bentuk masukan yang sering terjadi pada 

sistem.  Jika yang masuk berupa fungsi waktu yang tidak ditentukan, maka 

Gambar 7.  Relay. 
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termasuk dalam fungsi ramp.  Tetapi bila sistem diberikan gangguan secara 

bertahap, maka termasuk dalam fungsi tangga (step), dan jika sistem diberikan 

gangguan kejut, maka termasuk dalam fungsi impulse (Ogata, 1997). 

 

3.6.2.  Stabilitas 

 

Stabilitas sangat penting diperhatikan karena berhubungan dengan kinerja suatu 

alat yang tetap dalam jangka waktu yang sama.  Stabilitas sangat berpengaruh 

terhadap penangkapan serangga, jika pembacaan sensor menyimpang maka 

pembacaan serangga yang dilakukan tidak efektif (Wiratama, 2019). 

 

3.6.3.  Perhitungan Serangga yang Tertangkap 

 

Perhitungan serangga dilakukan dengan menghitung serangga yang terperangkap 

pada alat perangkap hama otomatis dan perangkap hama manual. Perhitungan ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat perangkap hama otomatis 

terhadap efektifitas penangkapan serangga (Wiratama, 2019).  Data yang didapat 

diolah menggunakan Microsoft Excel.  Cara perhitungannya dengan menggunakan 

persamaan (1) 

Ep = ὼ ρππϷéé..éééééééééééééééééééééé...(1) 

Keterangan : 

Ep = Efesiensi penangkapan serangga (%) 

Si = Serangga datang 

So = Serangga mati 

 

3.6.4.  Sistem Perhitungan Serangga Masuk Menggunakan Sensor Luar dan 

Dalam 

 

Sistem perhitungan serangga masuk menggunakan sensor luar dan dalam adalah 

perhitungan serangga masuk, jika serangga datang lalu terdeteksi oleh sensor luar 

maka lcd akan membaca +1 serangga datang dan kipas akan menyala kemudian 

mendorong serangga tersebut ke kotak penampung serangga.  Sebelum jatuh ke 

kotak penampung serangga terdapat sensor serangga masuk yang mendeteksi 

serangga tersebut dan lcd menghitung +1 serangga masuk. 
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3.6.5.  Kecepatan Penjatuhan Serangga 

 

Analisis data ini dilakukan dengan cara mengukur waktu serangga datang serta 

waktu serangga jatuh ke dalam bak penampung.  Pada analisis ini data serangga 

datang dan jatuh yang terdeteksi oleh sensor inframerah akan terekam pada micro 

sd.  Dalam melakukan analisis ini data waktu serangga datang dan serangga jatuh 

yang terekam micro sd akan di hitung waktu rata-rata kecepatan serangga jatuh. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh sistem 

perangkap hama untuk menjatuhkan serangga ke dalam bak penampung serangga.  

Cara menghitung waktu rata-rata kecepatan serangga jatuh dengan menggunakan 

persamaan (2) (Telaumbanua, 2015). 

RWP = 
В

ééééé..ééééééééééééééééé(2) 

Keterangan : 

RWP = Rerata waktu penjatuhan serangga (menit) 

Aon i = Aktuator hidup ke-I (menit) 

Delay = Waktu tunggu ( menit) 

n = Jumlah data 

 

3.6.6.  Sensitifitas Alat  

 

Analisis data ini dilakukan dengan mengukur kesensitifan alat terhadap serangga 

yang melewati sensor.  Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

nilai kesensitifitas alat terhadap gangguan yang ada pada sensor dan setting point 

yang telah ditentukan.  Cara menguji kesensitifitasan alat dengan melihat serangga 

yang masuk ke alat lalu sensor merespon dengan membaca serangga tersebut.  

Jika sensor tidak merespon keberadaan serangga tersebut maka kesensitifitasan 

alat kurang baik. 

 

3.7.  Analisis Data 

 

Pada penelitian ini data tangkapan hama serangga tanaman mentimun di ukur 

setiap 2 hari.  Penghitungan jumlah serangga yang terperangkap dilakukan pada 

pagi hari.  Hasil analisis alat perangkap hama serangga disajikan dalam bentuk 

tabel dan mengacu pada pengukuran sensitifitas alat, koefisien determinasi (2), 
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koefisien kolerasi, kecepatan penjatuhan serangga dan efektifitas penangkapan 

serangga. 

 

3.7.1.  Koefisien Determinasi  

 

Penggunaan koefisien determinasi (2) adalah untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat.  Nilai koefisien 

determinasi terbesar adalah 1 dan terkecil adalah 0.  Hasil prediksi 43  

modelnya dianggap baik apabila nilai 2 = 1 atau 2 å 1.  Jika nilai 2 = 0 atau 

2 å 0, berarti garis regresi tidak dapat digunakan untuk membuat perkiraan 

variabel bebas (x).  Hal ini karena variabel-variabel bebas yang dimasukkan 

dalam persamaan regresi tidak mampu menjelaskan atau tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (y).  Nilai 2 dicari dengan membuat grafik scatter nilai 

observasi versus nilai prediksi pada Microsoft Excel.  Pada grafik, ditambahkan 

treadline lalu dipilih tipe regresi linier dan menampilkan nilai 2 (Prasetyo, 

2017). 

 

3.7.2.  Koefisien Korelasi  

 

Koefisien korelasi (r) ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua 

variabel.  Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1.  Koefisien korelasi 

menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua 

variabel acak.  Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai 

hubungan searah.  Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan 

tinggi pula.  Sebaliknya, jika koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel 

mempunyai hubungan terbalik.  Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai 

variabel Y akan menjadi rendah dan sebaliknya (Prasetyo, 2017). 

 

3.7.3.  Relatif Root Mean Square Error 

 

Relatif Root Mean Square Error (RRMSE) adalah metode yang digunakan 

untuk mengetahui besarnya kesalahan pendugaan dari model yang 

dikembangkan.  Uji RRMSE merupakan indikator untuk menghitung 

persentase rata-rata eror dari sebuah data.  RRMSE biasanya digunakan untuk 
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mengetahui ketidak akurasian pada pengukuran yang dinyatakan dalam 

persen (%).  Nilai eror dinyatakan sangat kecil jika nilai RRMSE < 10%.  

Nilai eror dinyatakan kecil jika nilai RRMSE 10% - 20%.  Nilai eror 

dinyatakan besar jika nilai RRMSE 20% - 30%.  Nilai eror dinyatakan sangat 

besar jika nilai RRMSE > 30% (Exchange, 2017).  Perhitungan RRMSE 

menggunakan rumus persamaan 3 (Walton, 2018). 

RRMSE = 
В

 x 100%ééééé.éééééééééééé..éé(3) 

Keterangan:  

RRMSE = Relatife Root Mean Square Error 

N = Jumlah data 

Si = Nilai serangga datang (prediksi) 

So  = Nilai serangga masuk (observasi) 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

4.1.  Hasil Rancang Bangun Perangkap Serangga Hama 

 

Perangkap serangga hama tanaman mentimun terdiri dari 3 bagian yaitu bagian 

sistem catu daya, sistem kendali, dan perangkap hama.  Sistem catu daya atau 

suplai daya ialah tempat dimana energi listrik dihasilkan untuk menghidupkan 

perangkap hama tanaman mentimun.  Bagian suplai daya terdiri dari panel surya 

sebagai penghasil energi listrik, baterai sebagai penyimpan energi dari panel surya 

ke aki, inverter, dan solar control.  Sistem kendali atau kotak kendali adalah 

tempat dimana mengatur dan mengendalikan kinerja alat perangkap hama yang 

didalamnya terdapat komponen-komponen seperti Arduino Mega 2560, shield 

Arduino Mega, RTC (Real Time Clock), LCD (Liquid Crystal Display), relay 12 

V, adaptor 3 A, SD Card Reader, kabel jumper, kabel terminal, memori card.   

 

Kotak sistem kendali diletakan pada bagian bawah kotak catu daya dan diatas 

perangkap hama dengan ketinggian 2,5 m dari permukaan tanah.  Perangkap hama 

adalah tempat dimana hama tanaman mentimun terperangkap, perangkap hama ini 

terdiri dari beberapa bagian seperti sensor inframerah E18-D50NK, aktuator 

berupa kipas dan pompa.  perangkap hama ini juga menjadi tempat dimana 

diletakannya pemikat serangga seperti lampu, LED kuning, LED biru, dan 

feromon.  Perangkap hama diletakan pada bagian bawah kotak sistem kendali 

dengan ketinggian 1 m dari permukaan tanah.  Alat perangkap serangga hama 

tanaman mentimun dapat dilihat pada Gambar 8.  diagram alir perangkap hama 

otomatis dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 8.  Perangkap hama tanaman mentimun 

 

 
 

Gambar 9.  Diagram alir kerja perangkap hama tanaman mentimun 
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4.1.1.  Sistem Suplai Daya (Power Suplly) 
 

Daya perangkap hama serangga tanaman mentimun berasal dari panel surya yang 

mengkonversi cahaya matahari menjadi listrik.  Panel surya pada penelitian ini 

berjumlah 2 buah dengan kapasitas masing-masing panel surya 50 WP, jadi 

kapasitas seluruh panel surya adalah 100 WP.  Baterai yang digunakan berdaya 12 

V/45 AH .  Inverter yang digunakan berdaya 300 Watt.  Solar control charge 

yang digunakan berkapasitas 100 WP yang artinya Solar Cell dapat menghasilkan 

daya 100 Watt pada saat matahari tidak terhalang oleh awan. 

 

4.1.2.  Sistem Kendali 
 

Sistem kendali perangkap hama serangga tanaman mentimun terletak dibagian 

bawah sistem catu daya dan dibagian atas kerangka perangkap hama.  Sistem 

kendali berbentuk kotak dengan ukuran 30 cm x 40 cm 15 cm yang terbuat dari 

besi plat.  Didalam kotak kendali terdapat Mainboard yang berfungsi sebagai 

tempat melekatnya komponen-komponen sistem kendali.  Mainboard ini terbuat 

dari akrilik yang berukuran 25 cm x 20 cm.  Komponen yang terdapat pada 

Mainboard terdiri dari LCD (Liquid crystal Display), RTC (Real Time Clock), SD 

Card Reader, Arduino Mega 2560, shield Arduino Mega, relay 12 v, adaptor 3 A, 

kabel Jumper, dan kabel terminal. 

 

4.1.3.  Kerangka Utama Perangkap Hama 

 

Kerangka utama perangkap hama digunakan untuk memikat hama serangga dan 

menangkapnya.  Perangkap hama yang dirancang berbentuk tabung pada bagian 

atas dan kerucut pada bagian bawah.  Perangkap hama ini terbuat dari aluminium 

dengan ketebalan 2 mm.  Kerangka utama perangkap hama dapat dilihat pada 

Gambar 10.  Kerangka utama perangkap hama adalah tempat dimana sensor 

inframerah diletakan seperti pada Gambar 11.  Pada kerangka utama ini juga kipas 

dan pemikat serangga diletakan.  Bagian atas perangkap hama dibuat sedemikian 

rupa agar dapat dibuka tutup supaya memudahkan peneliti memasang kipas dan 

sensor inframerah.  Penutup bagian atas perangkap hama dapat dilihat pada 

Gambar 12.  Pada bagian bawah perangkap hama terdapat kotak penampung hama 
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serangga yang didalamnya terdapat air berisi deterjen supaya hama serangga yang 

masuk kedalam kotak penampung mati.  Setiap pukul 07.00 WIB pompa akan 

menyala dan menyaring hama serangga tanaman mentimun.  Pompa terletak di 

dalam bak penampung air pada bagian bawah kotak penampung serangga. 

 

 
 

Gambar 10.  Ukuran kerangka perangkap hama serangga tanaman mentimun 

 

 
 

Gambar 11.  Peletakan sensor inframerah pada kerangka utama 
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Gambar 12.  Penutup bagian atas perangkap hama serangga tanaman mentimun 

 

4.2.  Hasil Perancangan Sistem Kendali 

 

Sistem kendali perangkap hama tanaman mentimun berfungsi sebagai pengendali 

alat agar dapat bekerja dengan baik untuk mengendalikan hama serangga.  

Rangkaian sistem kendali terdiri dari Liquid Cristal Display (LCD), Real Time 

Clock (RTC), SD Card Read Write Adapter, relay 12 V, Arduino Mega 2560, 

Shield Arduino Mega, papan rangkaian, dan kabel Jumper.  Sistem kendali 

bekerja dengan menulis program pada arduino terlebih dahulu lalu program di 

upload ke Arduino Mega 2560.  Penulisan program pada Arduino dapat dilihat 

pada Lampiran.  Jika program telah tersimpan maka sistem kendali siap bekerja 

dengan perintah yang telah dibuat.  Perintah sistem kendali seperti menghidupkan 

pompa pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 07.15 WIB dan menghidupkan lampu 

pada pukul 17.00 WIB hingga pukul 06.00 WIB.  Sensor inframerah E18-D50NK 

diletakan pada kerangka utama perangkap hama, fungsi dari sensor ini bertujuan 

untuk mendeteksi serangga yang datang lalu kipas akan menyala dan mendorong 

serangga tersebut kekotak penampung serangga. 

 

Kotak penampung serangga diisi air yang dicampur deterjen fungsinya agar 

serangga tidak dapat terbang kembali.  Air pada kotak penampung serangga akan 

tersirkulasi secara otomatis pada pagi hari.  LCD diletakan pada Mainboard yang 

berfungsi untuk membaca serangga datang, masuk , tanggal, dan waktu.  Ketika 
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sensor inframerah mendeteksi serangga datang maka LCD akan membacanya dan 

menghitung 1 serangga datang begitupun jika sensor inframerah mendeteksi 

serangga masuk maka LCD akan membacanya dan menghitung 1 serangga 

masuk.  Komponen dirangkai berdasarkan fungsi kerja masing-masing dengan 

mengacu pada skematik rangkaian yang telah dibuat.  Rangkaian sistem kendali 

dapat dilihat pada Gambar 13.  

 

 
 

Gambar 13.  Komponen sistem kendali 

 

4.2.1.  Mikrokontroler  
 

Mikrokontroler adalah otak dari perangkap hama otomatis yang berfungsi untuk 

memerintah setiap komponen yang dimilikinya.  Mikrokontroler yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Arduino Mega 2560 dan Shield Arduino Mega. 

Penggunaan mikrontroler jenis ini agar memudahkan peneliti merangkai sistem 

kendali karena Arduino Mega sangat sederhana dalam tata letak pinnya. 

Menurut Wiratama, 2019 mikrontroler  Arduino Mega 2560 membutuhkan 

tegangan kerja 5 volt dengan masukan sebesar 6-20 volt.  Daya yang didapat 

Keterangan : 

1.  LCD (Liquid Crista Display) 

2.  RTC (Real Time Clock) 

3.  SD Card 

4.  Arduino Mega 2560 

5.  Relay 

6.  Relay 

7.  Papan Rangkaian 

1 2 
3 

4 

5 

6 

7 



39 

 
 

untuk menghidupkan mikrokontroler berasal dari adaptor yang berfungsi untuk 

menurunkan tegangan listrik inverter sebesar 220 volt AC menjadi 5 volt DC. 

 

4.2.2.  Sensor Inframerah E18-D50NK 
 

Sensor inframerah yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 9 buah, 8 buah 

diletakan pada kerangka utama dan 1 buah diletakan pada lubang masuk. Sensor 

infrmerah yang diletakan pada kerangka utama berfungsi untuk mendeteksi 

serangga yang datang ke alat perangkap hama sedangkan sensor yang diletakan 

pada lubang masuk berfungsi untuk mendeteksi serangga yang masuk kedalam 

kotak penampung.  Sensor inframerah E18-D50NK disambungkan ke 

mikrokontroler dengan menggunakan kabel Jumper pada pin 25 untuk sensor 

serangga masuk dan pin 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13 untuk sensor serangga datang.  

Sensor inframerah membutuhkan daya input sebesar 5 volt.  Lebar pembacaan 

serangga datang dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 
 

Gambar 14.  Lebar pembacaan serangga datang 

 

4.2.3.  Real Time Clock 

 

Real Time Clock (RTC) yang digunakan pada penelitian ini adalah tipe DS1307 

yang berfungsi untuk pencatat keterangan waktu.  RTC tersebut dihubungkan ke 

mikrokontroler menggunakan kabel Jumper ke pin SDA dan SDL pada 
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mikrokontroler.  Daya yang dibutuhkan untuk menginput RTC sebesar 5 volt, 

pada RTC juga terdapat koin baterai cadangan tipe CR2032 dengan tegangan 

input sebesar 3 volt.  RTC pada perangkap hama serangga tanaman mentimun 

berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan lampu dan pompa pada waktu 

yang telah ditentukan. 

 

4.2.4.  Liquid Crystal Display  
 

Liquid Crystal Display (LCD) pada penelitian ini menggunakan tipe LCD 12C .  

Fungsi dari LCD pada perangkap hama adalah untuk membaca serangga masuk 

dan datang.  LCD ini juga dapat menampilkan waktu dan tanggal pada saat 

pengambilan data penelitian.  LCD dihubungkan ke mikrokontroler menggunakan 

kabel Jumper pada pin SDA dan SCL pada mikrokontroler.  Pin daya LCD 

dihubungkan ke GND. 

 

4.2.5.  SD Card Reader Writer Adapter 
 

SD Card Reader Writer Adapter (MMC) yang digunakan pada perangkap hama 

otomatis berfungsi untuk menyimpan data waktu, tanggal, serangga datang, dan 

serangga masuk saat penelitian berlangsung.  MMC ini dihubungkan ke 

mikrokontroler menggunakan kabel Jumper.  MMC ini memiliki 6 pin yaitu 

GND, VVC, MISO, SCK, CS.  Pin GND dan VCC dihubungkan ke pin GND dan 

5 volt pada mikrokontroler.  Pin MISO, MOSI, SCK, dan CS dihubungkan ke pin 

50, 51, 52, dan 53 pada mikrokontroler. 

 

4.3.  Hasil Pengujian Prapenelitian 

 

Prapenelitian ini dilakukan dengan mengukur jangkauan luas pembacaan serangga 

datang menggunakan sensor inframerah pada perangkap hama.  Pengukuran 

jangkauan luas pembacaan sensor inframerah dilakukan pada kerangka utama 

dengan mengukur lebar atas, lebar bawah, dan tinggi tiap-tiap sisi kerangka 

utama.  Hasil perbandingan jangkauan luas pembacaan serangga datang dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5.  Perbandingan luas jangkauan pembacaan 
 

 

Pengukuran 

4 Sensor Inframerah 8 Sensor Inframerah 

Sisi 
1  

Sisi 
2 

Sisi 
3 

Sisi 
4 

Sisi 
1 

Sisi 
2 

Sisi 
3 

Sisi 
4 

Lebar Atas (cm) 8,2 8,2 8,2 8,2 21,8 22,4 22,8 23,7 

Lebar Bawah (cm) 10,8 10,6 14,3 15,0 22,3 23,0 23,5 23,9 

Tinggi (cm) 18,8 15,4 17,7 16,9 17,7 17,3 17,8 17,4 

 

4.4.  Penentuan Aktuator Penangkap Serangga 
 

Penentuan aktuator penangkap serangga dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan aktuator yang baik pada perangkap hama tanaman mentimun.  

Pengamatan dilakukan dengan menguji pemikat serangga dan penjatuhan 

serangga dengan 2 perlakuan.  Perlakuan yang dilakukan menggunakan lampu, 

lampu dan kipas dorong. 

 

4.4.1.  Penangkapan Serangga Menggunakan Lampu 
 

Penangkapan serangga menggunakan lampu untuk mendapatkan aktuator pemikat 

serangga yang akan digunakan pada perangkap otomatis dilakukan secara manual.  

Pengamatan ini dilakukan pada malam hari dan didapat hasil data seperti Tabel 6: 

 

Tabel 6.  Data penangkapan serangga menggunakan lampu 
 

Serangga Datang  

(ekor) 

Serangga Masuk  

(ekor) 

Efektifitas Penangkapan 

(%) 

25 21 84,0 

32 27 84,3 

18 15 83,3 

Rata-Rata  83,8 
 

Tabel 6 menunjukkan data penangkapan serangga menggunakan pemikat lampu 

dengan 3 kali ulangan setiap 10 menit.  Pengamatan ini dilakukan pada pukul 

19.00 WIB di areal perkebunan mentimun yang dapat dilihat pada Lampiran 

(Gambar 34 no 1).  Serangga yang terpikat oleh lampu akan masuk ke bak 

penampung berisi air di bawah lampu.  Serangga yang masuk ke bak akan 

dihitung sebagai serangga masuk sedangkan serangga yang datang tetapi tidak 

masuk kedalam bak akan terhitung serangga datang.  Serangga yang masuk ke 



42 

 
 

dalam bak penampung air dapat dilihat pada Lampiran (Gambar 34 no 2).  

Pengamatan menggunakan lampu menunjukan efektifitas penangkapan serangga 

sebesar 83,8%. 

 

4.4.2.  Penangkapan Serangga Menggunakan Lampu dan Kipas Dorong 

 

Penangkapan serangga menggunakan lampu dan kipas dorong pada penelitian ini 

dilakukan malam hari untuk mendapatkan aktuator penangkapan serangga.  

didapat hasil data pengamatan ini seperti pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Data penangkapan serangga menggunakan lampu dan kipas dorong 
 

Serangga Datang (ekor) Serangga Masuk (ekor) Efektifitas Penangkapan 

(%) 

17 17 100 

38 38 100 

25 24 96,0 

Rata-Rata  98,6 

 

Tabel 7 menunjukan penangkapan serangga mengunakan pemikat lampu dan 

kipas dorong yang dapat dilihat pada Lampiran (Gambar 35 no 1).  Pengamatan 

ini dilakukan pada pukul 20.00 WIB di areal perkebunan mentimun dengan 3 kali 

ulangan setiap 10 menit.  Serangga yang terpikat oleh lampu akan datang 

menghampiri lampu dan disebut sebagai serangga datang.  Serangga yang datang 

mendekati lampu kemudian akan terdorong oleh kipas ke bak penampung yang 

telah berisi air.  Serangga yang masuk ke dalam air akan dihitung sebagai 

serangga masuk yang dapat dilihat pada Lampiran (Gambar 35 no 2).  

Pengamatan ini menunjukkan efektifitas penangkapan sebesar 98,6 %. 

 

4.5.  Pengujian Rancangan Alat 

 

Pengujian rancangan alat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

alat perangkap hama otomatis telah sesuai dengan kriteria desain, serta untuk 

mengetahui nilai eror dan persamaan regresi yang menjadi faktor koreksi alat.  

Pengujian alat pada pengamatan ini dibagi menjadi beberapa tahapan seperti 

pengujian efisiensi pembacaan sensor inframerah E18-D50NK, pengujian 

kecepatan respon aktuator terhadap benda yang melewati sensor inframerah, 
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pengamatan nilai pembacaan serangga, pengamatan kecepatan penjatuhan 

serangga, dan stabilitas kinerja alat. 

 

4.5.1.  Pengujian Efektifitas Pembacaan Sensor Inframerah E18-D50NK 

Terhadap Variasi Ukuran Benda 
 

Pengujian efektifitas pembacaan sensor inframerah E18-D50NK terhadap variasi 

ukuran benda bertujuan untuk mengetahui pembacaan sensor inframerah terhadap 

benda yang melewatinya.  Pengamatan ini dilakukan menggunakan kertas yang 

dibulatkan dengan ukuran 1 cm, 0,5 cm, dan 0,1 cm.  penggunaan variasi ukuran 

kertas mengacu pada besar serangga yang dapat mencapai 1 cm dan pembacaan 

sensor inframerah minimal 0,09 cm.  Percobaan dilakukan dengan cara melewati 

kertas didepan sensor inframerah sebanyak 6 kali ulangan.  Kemudian diamati 

seberapa banyak sensor inframerah yang dapat membaca kertas tesebut.  

Perhitungan efisiensi pembacaan sensor inframerah menggunakan persamaan (1).  

Hasil dari pengamatan ini dapat dilihat pada Tabel 8.  Berdasarkan pengamatan ini 

efektifitas pembacaan tertinggi yaitu sebesar 100% ketika benda berukuran 1 cm 

melewati sensor inframerah, sedangkan efektifitas pembacaan terkecil yaitu 

sebesar 46,7% ketika benda berukuran 0,1 cm melewati sensor inframerah. 

 

Tabel 8.  Pengamatan pembacaan sensor inframerah E18-D50NK 
 

Ukuran 

Benda 
Pengamatan 

Gerakan 

Benda 

Pembacaan 

Sensor 

Efektifitas 

(%) 

1 cm 1 5 5 100 

1 cm 2 5 5 100 

1 cm 3 5 5 100 

Rata-Rata    100 

0,5 cm 1 5  5 100 

0,5 cm 2 5 4 80,0 

0,5 cm 3 5 5 100 

Rata-Rata    93,3 

0,1 cm 1 5 3 60,0 

0,1 cm 2 5 2 40,0 

0,1 cm 3 5 2 40,0 

Rata-Rata    46,7 
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4.5.2.  Pengujian Kecepatan Respon Aktuator Terhadap Benda yang 

Melewati Sensor E18-D50NK 
 

Pengujian kecepatan respon aktuator terhadap benda yang melewati sensor E18-

D50NK bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh sensor 

membaca gerakan serangga.  Percobaan ini dilakukan dengan 3 variasi ukuran 

benda dan tiga kali ulangan pada setiap variasi benda.  Data waktu yang diambil 

ketika benda melewati sensor dicatat lalu dirata-rata.  Hasil dari pengamatan ini 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Hasil pengamatan waktu pembacaan sensor inframerah E18-D50NK 
 

Besar Benda 
Sensor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 ééééééééééééé.detikéééééééééé. 

1 cm 0,60 0,40 0,41 0,30 0,41 0,42 0,40 0,50 0,56 

1 cm 0,40 0,40 0,21 0,30 0,40 0,41 0,51 0,70 0,45 

1 cm 0,50 0,40 0,42 0,50 0,50 0,47 0,33 0,30 0,40 

Rata-Rata 0,50 0,40 0,34 0,37 0,43 0,43 0,41 0,50 0,47 

0,5 cm 0,50 0,40 0,50 0,40 0,50 0,54 0,38 0,20 0,60 

0,5 cm 0,40 0,50 0,48 0,60 0,60 0,67 0,39 0,20 0,58 

0,5 cm 0,70 0,40 0,30 0,50 0,50 0,86 0,35 0,50 0,61 

Rata-Rata 0,53 0,43 0,42 0,50 0,53 0,70 0,38 0,30 0,60 

0,1 cm 0,40 0,50 0,62 0,70 0,70 1,27 0,33 0,20 0,53 

0,1 cm 0,60 0,60 0,60 0,50 0,60 1,00 0,62 0,40 0,80 

0,1 cm 0,50 0,70 0,70 0,60 0,70 1,21 0,44 0,30 0,33 

Rata-Rata 0,50 0,60 0,64 0,60 0,67 1,17 0,47 0,30 0,56 

 

Dari data yang didapat pada Tabel 9 menunjukkan bahwa kecepatan respon 

aktuator yang paling tinggi pada variasi benda dengan ukuran 1 cm dengan rata-

rata sebesar 0,50 detik pada sensor 1, sensor 2 0,40 detik, sensor 3 0,34 detik, 

sensor 4 0,37 detik, sensor 5 0,43 detik, sensor 6 0,43 detik, sensor 7 0,41 detik, 

sensor 8 0,50 detik, sensor 9 0,47 detik.  Pengamatan pada penelitian ini 

menunjukkan semakin besar ukuran serangga yang melewati sensor maka 

pembacaan sensor semakin cepat dan akurat.  Serangga yang berukuran kecil akan 

lama terbaca oleh sensor bahkan tidak terdeteksi oleh sensor.  Sensor inframerah 

E18-D50NK dapat membaca serangga dengan ukuran diatas 0,09 cm. 
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4.5.3.  Pengamatan Nilai Pembacaan Serangga 
 

Pengamatan nilai pembacaan serangga hama pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui serangga yang datang, masuk, dan mati pada perangkap serangga 

hama otomatis.  Serangga yang datang, masuk, dan mati akan terdeteksi oleh 

sensor inframerah E18-D50NK yang diletakan pada alat perangkap.  Sensor 

inframerah diletakan pada bagian rangka utama untuk mendeteksi serangga datang 

dan sensor masuk diletakan pada bagian bawah kerangka utama.  Untuk nilai 

serangga mati akan dihitung secara manual.  Data pmbacaan serangga hama dapat 

dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10.  Data pengamatan serangga hama pada tanaman mentimun 
 

Tanggal Perangkap 

Serangga 

Datang 

(ekor) 

Serangga 

Masuk 

(ekor) 

Serangga 

Mati 

(ekor) 

16/11/20 Feromon 349 321 319  

17/11/20 Feromon 421 363 361  

18/11/20 Feromon 372 291 281 

19/11/20 Feromon 415 350 347 

20/11/20 Feromon 393 320 316 

21/11/20 Feromon 341 290 270 

 Jumlah  2291 1935 1894 

22/11/20 Lampu 342 307 297 

23/11/20 Lampu 313 250 238 

24/11/20 Lampu 309 267 261 

25/11/20 Lampu 348 297 284 

26/11/20 Lampu 427 314 280 

27/11/20 Lampu 448 359 301 

Jumlah  2187 1794 1661 

28/11/20 LED Kuning 146 125 112 

29/11/20 LED Kuning 228 154 136 

30/11/20 LED Kuning 121 102 92 

01/12/20 LED Kuning 108 88 85  

02/12/20 LED Kuning 95 76 69 

03/12/20 LED Kuning 139 120 104 

Jumlah  837 665  598 

04/12/20 LED Biru 142 109 91 

05/12/20 LED Biru 127 112 101 

06/12/20 LED Biru 81 65 54 

07/12/20 LED Biru 69 59 57 

08/12/20 LED Biru 129 87 82 

09/12/20 LED Biru 125 98 93 

Jumlah  673 530  478 
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Tanggal Perangkap 

Serangga 

Datang 

(ekor) 

Serangga 

Masuk 

(ekor) 

Serangga 

Mati 

(ekor) 

10/12/20 Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
702 612 597 

11/12/20 Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
673 610 602 

12/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
601 504 487 

13/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
537 417 417 

14/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
724 650 649 

15/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
717 632 605 

Jumlah  3954 3425 3357 
 

Berdasarkan pada Tabel 10 didapat data serangga datang terdeteksi sensor 

sebanyak 9.942 ekor, serangga masuk sebanyak 8.349 ekor, dan serangga 

terhitung manual sebanyak 7.988.  Pengamatan ini dilakukan selama 30 hari 

dengan pemasangan pemikat lengkap (feromon, lampu, LED kuning, LED biru), 

pemikat feromon, pemikat lampu, pemikat LED kuning, pemikat LED biru pada 

perangkap hama otomatis.  Grafik jumlah serangga datang, masuk, dan mati 

terhitung manual dapat dilihat pada Gambar 15, Gambar 16, Gambar 17, Gambar 

18, dan Gambar 19. 

 

 
Gambar 15.  Grafik penangkapan serangga dengan pemikat lengkap 
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Gambar 16.  Grafik penangkapan serangga dengan pemikat feromon 

 

 
Gambar 17.  Grafik penangkapan serangga dengan pemikat lampu 
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Gambar 18.  Grafik penangkapan serangga dengan pemikat LED kuning 

 

 
Gambar 19.  Grafik penangkapan serangga dengan pemikat LED biru 

 

Jumlah serangga datang dan masuk terdeteksi sensor inframerah menghasilkan 

persamaan regresi yang dapat dilihat pada Gambar 20. 

 

 

50

70

90

110

130

150

170

190

210

230

250

0 1 2 3 4 5 6 7

J
u

m
la

h
 S

e
ra

n
g
g
a
/e

k
o

r

Percobaan Ke-

Serangga Datang

Terdeteksi Sensor

Serangga Masuk

Terdeteksi Sensor

Serangga Mati

Terhitung Manual

40

60

80

100

120

140

160

0 1 2 3 4 5 6 7

J
u

m
la

h
 S

e
ra

n
g
g
a
/e

k
o

r

Percobaan Ke-

Serangga Datang

Terdeteksi Sensor

Serangga Masuk

Terdeteksi Sensor

Serangga Mati

Terhitung Manual



49 

 
 

 
Gambar 20.  Persamaan regresi serangga datang dan serangga masuk 

 

Grafik pada Gambar 20 menghasilkan nilai determinasi (2) sebesar 0.9874 pada 

persamaan regresi serangga datang dan serangga masuk.  Sedangkan nilai 

koefisien korelasi yang didapat sebesar 0,9937 pada persamaan regresi serangga 

datang dan masuk.  Hal ini menunjukan bahwa koefisien determinasi alat 

memiliki tingkat hubungan yang kuat dan korelasi yang tinggi.  Pada pengamatan 

ini peneliti mencari nilai RRMSE dengan menggunakan persamaan (3).  Nilai 

RRMSE yang didapat antara sensor datang dan sensor masuk sebesar 22%.  Nilai 

RRMSE dari sensor datang dan masuk masih terbilang cukup tinggi.  Penyebab 

tingginya nilai eror karena serangga yang datang secara berkelompok sehingga 

membuat sensor membaca satu serangga masuk.  Serangga datang lebih banyak 

daripada sensor serangga masuk.  Pada pengamatan ini nilai devisiasi tidak 

dihitung karena pengukuran tidak dilakukan berulang-ulang. 
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Gambar 21.  Persamaan regresi serangga masuk dan serangga mati 

 

Berdasarkan Gambar 21, didapat hasil nilai determinasi (R²) persamaan regresi 

antara sensor masuk dan sensor mati yaitu 0,9951.  Maka tingkat hubungan 
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sebesar 0,9975.  Berdasarkan data Grafik yang diperoleh menunjukan nilai 
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mati, karena sensor masuk memiliki sensitifitas yang cukup tinggi sehingga 
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RRMSE yang didapat sebesar 6,2%.  Perhitungan RRMSE dilakukan 

menggunakan persamaan (3).  Nilai RRMSE yang didapat menunjukan bahwa 

eror serangga masuk dengan serangga mati tidak jauh berbeda.  pada pengamatan 

ini nilai devisiasi tidak dihitung karena pengukuran tidak dilakukan berulang-

ulang. 
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pembacaan sensor datang dan sensor masuk dapat dilihat pada Gambar 22.  

Pengamatan kecepatan penjatuhan serangga dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

 

Gambar 22.  Penyimpanan data serangga di dalam micro SD 
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Tabel 11.  Data kecepatan waktu penjatuhan serangga 
 

Tanggal 
Waktu Serangga 

Datang 

Waktu Serangga 

Masuk 

Durasi 

Penjatuhan 

Serangga 

7/12/2020 9:06:16 9:10:23 0:04:07 

7/12/2020 9:20:31 9:21:17 0:00:19 

7/12/2020 9:32:01 9:35:07 0:03:06 

7/12/2020 9:53:20 9:53:52 0:00:32 

7/12/2020 10:37:53 10:38:48 0:00:55 

7/12/2020 10:47:03 10:48:24 0:01:21 

7/12/2020 10:58:03 10:59:26 0:01:23 

7/12/2020 11:17:42 11:17:23 0:00:41 

7/12/2020 11:20:58 11:21:17 0:00:19 

7/12/2020 11:43:12 11:43:55 0:00:43 

7/12/2020 11:57:17 11:58:59 0:01:42 

7/12/2020 12:12:12 12:13:05 0:00:53 

7/12/2020 12:19:08 12:22:13 0:03:05 

7/12/2020 12:54:11 12:55:47 0:01:36 

7/12/2020 13:09:40 13:10:39 0:00:59 

7/12/2020 14:39:14 14:39:20 0:00:06 

7/12/2020 15:42:32 15:42:42 0:00:10 

7/12/2020 15:52:34 15:56:08 0:03:34 

7/12/2020 16:56:54 16:56:59 0:00:05 

7/12/2020 17:11:12 17:14:00 0:02:48 

7/12/2020 17:29:35 17:30:44 0:01:09 

7/12/2020 17:45:03 17:48:00 0:02:57 

7/12/2020 18:01:49 18:02:18 0:00:29 

7/12/2020 19:30:15 19:30:23 0:00:08 

7/12/2020 19:34:36 19:35:42 0:01:06 

7/12/2020 19:40:27 19:40:56 0:00:29 

7/12/2020 21:12:12 21:13:05 0:00:53 

7/12/2020 21:42:32 21:42:42 0:00:10 

7/12/2020 21:52:34 21:56:08 0:03:34 

7/12/2020 21:56:54 21:56:59 0:00:05 

7/12/2020 22:30:15 22:30:23 0:00:08 

7/12/2020 22:40:27 22:40:56 0:00:29 

7/12/2020 22:45:03 22:48:00 0:02:57 

7/12/2020 23:11:12 23:14:00 0:02:48 

7/12/2020 0:01:49 0:02:18 0:00:29 

7/12/2020 0:25:30 0:26:00 0:00:30 

7/12/2020 0:34:36 0:35:42 0:01:06 

7/12/2020 0:37:55 0:38:53 0:00:58 

7/12/2020 0:52:19 0:53:37 0:01:18 

7/12/2020 1:15:53 1:16:39 0:00:46 

7/12/2020 1:25:05 1:26:44 0:01:39 

7/12/2020 1:35:48 1:37:09 0:01:21 

7/12/2020 1:42:32 1:44:18 0:01:46 
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Tanggal 
Waktu Serangga 

Datang 

Waktu Serangga 

Masuk 

Durasi 

Penjatuhan 

Serangga 

7/12/2020 2:58:16 2:59:51 0:01:35 

7/12/2020 4:11:07 4:11:50 0:00:43 

7/12/2020 4:13:43 4:14:08 0:00:25 

7/12/2020 4:16:42 4:18:06 0:01:14 

7/12/2020 4:21:08 4:22:01 0:00:53 

7/12/2020 4:24:07 4:24:49 0:00:42 

7/12/2020 4:30:58 4:33:19 0:02:21 

7/12/2020 4:42:51 4:44:18 0:01:27 

7/12/2020 4:44:21 4:45:13 0:00:52 

7/12/2020 4:47:20 4:51:03 0:03:43 

7/12/2020 5:08:52 5:10:10 0:01:18 

7/12/2020 5:25:22 5:35:10 0:09:48 

7/12/2020 5:40:58 5:42:02 0:01:04 

7/12/2020 5:48:32 5:54:23 0:05:51 

7/12/2020 5:57:30 6:00:23 0:02:53 

7/12/2020 6:08:12 6:09:54 0:01:42 

7/12/2020 6:11:48 6:12:40 0:00:52 

7/12/2020 6:13:20 6:13:25 0:00:05 

7/12/2020 6:14:32 6:14:53 0:00:21 

7/12/2020 6:15:55 6:17:27 0:01:32 

7/12/2020 6:20:51 6:21:08 0:00:17 

7/12/2020 6:23:22 6:24:56 0:01:34 

7/12/2020 6:31:31 6:34:24 0:02:53 

7/12/2020 6:44:01 6:46:20 0:02:19 

7/12/2020 6:53:05 6:56:32 0:03:27 

 

Data kecepatan waktu penjatuhan serangga yang diperoleh pada Tabel 11 

kemudian dihitung menggunakan persamaan (2) dengan rumus  

RWP = 
В

ééééé..ééééééééééééééééé(2) 

RWP=  = 100 detik = 1 menit 40 detik, maka waktu yang dibutuhkan untuk 

menjatuhkan serangga rata-rata adalah 1 menit 40 detik. 

 

4.5.5.  Stabilitas 

 

Stabilitas adalah kemampuan kinerja alat yang tetap dalam jangka waktu yang 

lama.  Kinerja alat perangkap serangga hama yaitu memikat dan menjatuhkan 

serangga kedalam bak penampung serangga.  Kemampuan alat dalam 

menjatuhkan serangga tersebutlah yang menjadikan alat layak untuk digunakan.  
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Apabila kinerja alat perangkap hama bekerja dalam kondisi stabil maka alat akan 

menjatuhkan serangga kedalam bak penampung.  Grafik stabilitas alat dapat 

dilihat pada Gambar 23. 

 

 
Gambar 23.  Stabilitas kerja alat 

 

4.6.  Analisis Penangkapan Serangga  

 

Analisis penangkapan serangga bertujuan untuk mengetahui efektifitas alat 

perangkap hama mentimun dan mengetahui kemampuan alat dalam menangkap 

serangga.  Pengamatan ini dilakukan dengan membandingkan serangga yang 

tertangkap oleh alat otomatis dengan perangkap botol plastik yang berisi atraktan 

dan botol pelastik yang diberi warna kuning.  Pengamatan ini juga dilakukan 

untuk mengetahui jenis serangga yang tertangkap oleh alat otomatis dan juga 

manual. 

 

4.6.1.  Waktu Kedatangan Serangga 
 

Waktu kedatangan serangga pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu 

serangga terbanyak datang.  Pengamatan dilakukan dengan mengamati serangga 

yang terbaca oleh sensor serangga datang dan tersimpan di micro SD.  

Pengamatan ini dilakukan dengan mengakumulasi serangga datang selama 3 jam.  

Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12.  Data waktu serangga datang 
 

 

Tanggal 

Waktu Serangga Datang 

00.00 

s/d 

02.59 

03.00 

s/d 

05.59 

06.00 

s/d 

08.59 

09.00 

s/d 

11.59 

12.00 

s/d 

14.59 

15.00 

s/d 

17.59 

18.00 

s/d 

20.59 

21.00 

s/d 

23.59 

10/12/2020 95 102 136 20 57 71 123 98 

11/12/2020 79 105 127 59 37 114 74 78 

12/12/2020 78 74 101 0 0 120 125 103 

13/12/2020 94 47 121 30 12 98 14 121 

14/12/2020 35 24 259 11 5 117 131 142 

15/12/2020 106 43 131 91 9 122 105 110 

Jumlah 

Serangga 
487 395 875 211 120 642 572 652 

 

Berdasarkan Tabel 12, menunjukan bahwa serangga yang paling banyak datang 

adalah pukul 06.00 sampai 08.59 WIB sebesar 875 ekor.  Serangga yang paling 

sedikit datang menghampiri alat pada pukul 12.00 sampai 14.59 WIB sebesar 120 

ekor. 

 

4.6.2.  Efektifitas Alat Terhadap Jumlah Penangkapan Serangga 
 

Efektifitas alat terhadap jumlah penangkapan serangga pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai efektifitas penangkapan alat perangkap hama 

serangga otomatis.  Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati jumlah serangga 

datang dan jumlah serangga masuk yang terbaca oleh sensor lalu ditampilkan ke 

LCD.  Data serangga datang dan masuk kemudian akan disimpan ke micro SD.  

Pengamatan ini dilakukan pada pagi hari setelah pompa mensirkulasi air pada bak 

penampung.  Data hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 13. 
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Tabel 13.  Data efektifitas penangkapan serangga pada perangkap hama serangga 

otomatis 
 

Tanggal 
Pemikat 

Terpasang 

Nilai Sensor 

Datang(ekor) 

Tertangkap 

(ekor) 

Efektifitas 

Penangkapa

n (%) 

16/11/20 Feromon 349 321 91,97 

17/11/20 Feromon 421 363 86,22 

18/11/20 Feromon 372 291 78,22 

19/11/20 Feromon 415 350 84,33 

20/11/20 Feromon 393 320 81,42 

21/11/20 Feromon 341 290 85,04 

Rata-Rata     84,53 

22/11/20 Lampu 342 307 89,76 

23/11/20 Lampu 313 250 79,87 

24/11/20 Lampu 309 267 86,40 

25/11/20 Lampu 348 297 85,34 

26/11/20 Lampu 427 314 73,53 

27/11/20 Lampu 448 359 80,13 

Rata-Rata     82,50 

28/11/20 LED Kuning 146 125 85,61 

29/11/20 LED Kuning 228 154 67,54 

30/11/20 LED Kuning 121 102 84,29 

01/12/20 LED Kuning 108 88 81,48 

02/12/20 LED Kuning 95 76 80,00 

03/12/20 LED Kuning 139 120 86,33 

Rata-Rata      80,87 

04/12/20 LED Biru 142 109 76,76 

05/12/20 LED Biru 127 112 88,18 

06/12/20 LED Biru 81 65 80,22 

07/12/20 LED Biru 69 59 85,50 

08/12/20 LED Biru 129 87 67,44 

09/12/20 LED Biru 125 98 78,04 

Rata-Rata      79,35 
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Tanggal 
Pemikat 

Terpasang 

Nilai Sensor 

Datang(ekor) 

Tertangkap 

(ekor) 

Efektifitas 

Penangkapa

n (%) 

10/12/20 

Feromon, 

Lampu, LED 

Kuning, LED 

Biru 

702 612 87,17 

11/12/20 

Feromon, 

Lampu, LED 

Kuning, LED 

Biru 

673 610 90,63 

12/12/20 

Feromon, 

Lampu, LED 

Kuning, LED 

Biru 

601 504 83,86 

13/12/20 

Feromon, 

Lampu, LED 

Kuning, LED 

Biru 

537 417 77,65 

14/12/20 

Feromon, 

Lampu, LED 

Kuning, LED 

Biru 

724 650 89,77 

15/12/20 

Feromon, 

Lampu, LED 

Kuning, LED 

Biru 

717 632 88,14 

Rata-Rata    86,20 

 

Berdasarkan Tabel 13, penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis 

tanaman mentimun terdiri dari lima perlakuan.  Perlakuan tersebut yaitu 

penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat 

feromon, pemikat lampu, pemikat LED kuning, pemikat LED biru, dan Pemikat 

lengkap (feromon, lampu, LED kuning, dan LED biru.  Penangkapan serangga 

menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat feromon didapat hasil 

efektitifitas alat sebesar 84,53%.  Penangkapan serangga menggunakan perangkap 

otomatis dengan pemikat lampu didapat hasil efektifitas alat sebesar 82,50%.  

Penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis dengan menggunakan 

pemikat LED kuning didapat hasil efektifitas alat sebesar 80,87%.  Penangkapan 

serangga menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat LED biru didapat 

hasil efektifitas alat sebesar 79,53%.  Penangkapan menggunakan perangkap 

otomatis dengan pemikat lengkap (feromon, lampu, LED kuning,LED biru) 
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didapat hasil efektifitas alat sebesar 86,20%.  Rata-rata efektifitas penangkapan 

serangga pada perangkap otomatis selama 30 hari sebesar 82,72%. 

 

Alat perangkap otomatis dapat menangkap serangga terbang pada siang hari 

ataupun malam hari.  Serangga yang tertangkap pada alat otomatis bermacam-

macam dapat dilihat pada Lampiran (Gambar 34).  Jenis serangga yang tertangkap 

pada perangkap hama otomatis dikelompokan menjadi dua jenis yaitu serangga 

hama dan serangga predator.  Pengamatan jenis serangga dapat diamati pada pagi 

hari setelah pompa mensirkulasi air maka serangga akan tersaring pada kain .  

pengamatan jenis serangga juga dapat dilihat pada Tabel 14.  

 

Tabel 14.  Jenis serangga pada tanaman mentimun 
 

Tanggal Nama Serangga Jumlah 
Jenis 

Hama Predator 

16/11/2020 Lalat Buah 128 V  

 Agrotis Dewasa 1 V  

 Nyamuk 3  V 

 Kutu Daun 149 V  

 Kutu Kebul 38 V  

17/11/2020 Lalat Buah 139 V  

 Kutu Daun 134 V  

 Trips 88 V  

18/11/2020 Lalat Buah 112 V  

 Trips 55 V  

 Kutu Daun 114 V  

19/11/2020 Lalat Buah 117 V  

 Trips 40 V  

 Kutu Daun  119 V  

 Kutu Kebul 65 V  

 Semut  2  V 

 Kumbang 4 V  

20/11/2020 Lalat Buah 145 V  

 Trips 37 V  

 Kutu Daun 121 V  

 Lain-Lain 13   

21/11/2020 Lalat Buah 137 V  

 Kumbang 1 V  

 Kutu Daun 127 V  

 Tawon 1  V 

 Lain-Lain 4   
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Tanggal Nama Serangga Jumlah 
Jenis 

Hama Predator 

22/11/2020 Trips 145 V  

 Kutu Kebul 141 V  

 Lain-Lain 11   

23/11/2020 Laron 31  V 

 Trips 107 V  

 Kutu Daun 90 V  

 Lain-Lain 10   

24/11/2020 Trips 139 V  

 Kutu Daun 70 V  

 Kutu Kebul 59 V  

 Lain-Lain 17   

25/11/2020 Trips 141 V  

 Kutu Daun 98 V  

 Laron 7  V 

 Kutu Kebul 38 V  

26/11/2020 Trips 197 V  

 Kutu Daun 83 V  

27/11/2020 Trips 153 V  

 Kutu Daun 132 V  

 Lain-Lain 16   

28/11/2020 Kumbang 1 V  

 Laron 7  V 

 Lalat Buah 21 V  

 Kutu Daun 73 V  

 Lain-Lain 10   

29/11/2020 Trips 33 V  

 Kutu Daun 102 V  

 Lain-Lain 1   

30/11/202 Kutu Daun 58 V  

 Kutu Kebul 21 V  

 Trips 10 V  

 Lalat Buah 3 V  

01/12/2020 Lalat Buah 14 V  

 Trips 3 V  

 Kutu Daun 68 V  

02/12/2020 Lalat Buah 4 V  

 Kutu Daun 52 V  

 Trips 1 V  

 Kutu Kebul 12 V  

03/12/2020 Lalat Buah 17 V  

 Kutu Daun 65 V  

 Kutu Kebul 22 V  

04/12/2020 Kumbang 2 V  

 Trips 68 V  

 Kutu Daun 12 V  

 Laron 9  V 
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Tanggal Nama Serangga Jumlah 
Jenis 

Hama Predator 

05/12/2020 Trips 97 V  

 Kutu Daun 3 V  

 Lain-Lain 1   

06/12/2020 Trips 42 V  

 Kutu Daun 1 V  

 Kutu Kebul 11 V  

07/12/2020 Trips 49 V  

 Kutu Daun 8 V  

08/12/2020 Trips 63 V  

 Kutu Daun 3 V  

 Lalat Buah 9 V  

 Tomket 7 V  

09/12/2020 Kumbang 2 V  

 Laron 5  V 

 Semut 1  V 

 Trips 77 V  

 Kutu Daun 8 V  

10/12/2020 Lalat Buah 143 V  

 Laron 38  V 

 Trips 166 V  

 Kutu Daun 135 V  

 Kutu Kebul 103 V  

 Otek-Otek 12 V  

11/12/2020 Lalat Buah 191 V  

 Trips 174 V  

 Kutu Daun 127 V  

 Kutu Kebul 74 V  

 Kumbang 22 V  

 Tawon 9 V  

 Semut 5  V 

12/12/2020 Lalat Buah 145 V  

 Trips 119 V  

 Kutu Daun 138 V  

 Kutu Kebul 42 V  

 Laron 34  V 

 Tomket 9   

13/12/2020 Lalat Buah 127 V  

 Kutu Daun 48 V  

 Kutu Kebul 39 V  

 Trips 40 V  

 Kumbang 5 V  

 Tomket 17 V  
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Tanggal Nama Serangga Jumlah 
Jenis 

Hama Predator 

14/12/2020 Lalat Buah 207 V  

 Trips 194 V  

 Kutu Daun 149 V  

 Kutu Kebul 92 V  

 Kumbang 7 V  

15/12/2020 Lalat Buah 178 V  

 Kutu Daun 108 V  

 Kutu Kebul 94 V  

 Trips 209 V  

 Kumbang 7 V  

 Semut 9  V 

Jumlah  7871 7719 154 

 

Berdasarkan Tabel 14 didapat jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap 

hama otomatis sebesar 7871 ekor.  Serangga yang tertangkap terdiri dari serangga 

hama dan serangga predator.  Serangga hama yang tertangkap oleh alat sebesar 

7719 ekor, sedangkan untuk serangga predator sebesar 154 ekor. 

 

4.6.3.  Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat 

Feromon  

 

Pengamatan ini dilakukan dengan memasang pemikat feromon pada perangkap 

otomatis.  Pemasangan pemikat feromon dilakukan selama enam hari 

diperkebunan mentimun dengan mengamati jumlah serangga yang tertangkap 

pada perangkap otomatis.  Jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap 

otomatis akan dibandingkan dengan jumlah serangga yang tertangkap oleh 

perangkap manual.  Perangkap otomatis dengan pemikat feromon dapat dilihat 

pada Gambar 24.  Jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan 

manual dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Gambar 24.  Perangkap otomatis dengan pemikat feromon 
 

Tabel 15.  Data serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dengan 

pemikat feromon dan serangga yang tertangkap pada pemikat manual 
 

Tanggal 

Perangkap 

Otomatis 

(ekor) 

Perangkap 

Kuning 

(ekor) 

Perangkap 

Feromon 

(ekor) 

Kondisi 

Cuaca 

16/11/20 319  7 37 Hujan 

17/11/20 361  21 48 Mendung 

18/11/20 281 13 25 Cerah 

19/11/20 347 27 39 Mendung 

20/11/20 316 21 42 Mendung 

21/11/20 270 34 47 Mendung 

Jumlah 1894 123 238  

 

Berdasarkan Tabel 15, didapat jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap 

otomatis dengan pemikat feromon sebesar 1894 ekor.  Serangga yang tertangkap 

oleh pemikat manual kuning sebesar 123 ekor.  Serangga yang tertangkap oleh 

pemikat manual feromon sebesar 238 ekor. 

 

4.6.4.  Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat 

Lampu 
 

Pengamatan ini dilakukan dengan memasang lampu putih pada perangkap hama 

untuk memikat serangga dan membandingkannya dengan pemikat manual.  

Pemikat manual berupa botol yang diberi cat kuning dan feromon lalu dilapisi 

lem.  Serangga yang tertangkap oleh perangkap otomatis akan dibandingkan 
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dengan serangga yang tertangkap oleh perangkap kuning manual dan feromon 

manual.  Pengamatan ini dilakukan selama enam hari diperkebunan mentimun.  

Perangkap otomatis dengan pemikat lampu dapat dilihat pada Gambar 25.  Hasil 

serangga yang tertangkap perangkap otomatis dan pemikat manual dapat dilihat 

pada Tabel 16. 

 

 
 

Gambar 25.  Perangkap otomatis dengan pemikat lampu 
 

Tabel 16.  Data serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dengan 

pemikat lampu dan manual 
 

Tanggal 

Perangkap 

Otomatis 

(ekor) 

Perangkap 

Kuning 

(ekor) 

Perangkap 

Feromon 

(ekor) 

Kondisi 

Cuaca 

22/11/20 297 10 32 Hujan 

23/11/20 238 23 30 Mendung 

24/11/20 261 19 59 Cerah 

25/11/20 284 11 78 Cerah 

26/11/20 280 17 63 Cerah 

27/11/20 301 34 72 Mendung 

Jumlah 1661 114 334  

 

Berdasarkan Tabel 16 didapat jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap 

otomatis sebesar 1661 ekor selama enam hari pengamatan.  Serangga yang 

tertangkap pada pemikat kuning manual sebesar 144 ekor dan serangga yang 

tertangkap pada pemikat feromon manual sebesar 334 ekor. 
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4.6.5.  Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat 

LED Kuning  
 

Penangkapan serangga pada perangkap otomatis dengan menggunakan pemikat 

LED kuning dilakukan selama enam hari diperkebunan mentimun.  Penggunaan 

pemikat  LED kuning dilakukan untuk mengetahui jumlah serangga yang 

tertangkap oleh perangkap otomatis.  Pengamatan pemikat kuning juga bertujuan 

untuk mengetahui serangga yang menyukai pemikat LED kuning atau tertarik 

dengan cahaya warna yang dihasilkan LED kuning.  Pengamatan perangkap 

otomatis dilakukan selama 6 hari dan membandingkannya dengan pemikat 

manual.  Perangkap otomatis dengan pemikat LED kuning dapat dilihat pada 

Gambar 26.  Hasil pengamatan penangkapan jumlah serangga pada perangkap 

otomatis dengan LED kuning dan pemikat manual dapat dilihat pada Tabel 17. 

 

 
 

Gambar 26.  Perangkap otomatis dengan pemikat LED kuning 
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Tabel 17.  Data jumlah serangga perangkap otomatis dengan pemikat LED kuning 

dan pemikat manual 
 

Tanggal 

Perangkap 

Otomatis 

(ekor) 

Perangkap 

Kuning 

(ekor) 

Perangkap 

Feromon 

(ekor) 

Kondisi 

Cuaca 

28/11/20 112 9 52 Cerah 

29/11/20 136 14 84 Mendung 

30/11/20 92 12 55 Cerah 

01/12/20 85  7 62 Cerah 

02/12/20 69 11 71 Cerah 

03/12/20 104 18 82 Mendung 

Jumlah 598 71 406  

 

Berdasarkan Tabel 16, didapat jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap 

otomatis dengan pemikat LED kuning sebesar 598 ekor.  Serangga yang 

tertangkap oleh pemikat manual kuning sebesar 71 ekor.  Serangga yang 

tertangkap oleh pemikat manual feromon sebesar 406 ekor.  Pengamatan ini 

dilakukan selama enam hari diperkebunan mentimun. 

 

4.6.6.  Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat 

LED Biru  
 

Penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat LED 

biru dilakukan untuk mengetahui kepekaan serangga dengan warna biru.  

Serangga yang peka terhadap warna biru akan datang mendekati perangkap 

otomatis dan akan terperangkap.  Pengamatan ini dilakukan selama enam hari 

diperkebunan mentimun.  Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati jumlah 

serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan membandingkannya 

dengan jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap manual.  Perangkap 

otomatis dengan pemikat LED biru dapat dilihat pada Gambar 27.  Data jumlah 

serangga yang tertangkap oleh perangkap otomatis dengan pemikat LED biru dan 

pemikat manual dapat dilihat pada Tabel 18 
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Gambar 27.  Perangkap otomatis dengan pemikat LED biru 
 

Tabel 18.  Data jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dengan 

pemikat LED biru dan pemikat manual 
 

Tanggal 

Perangkap 

Otomatis 

(ekor) 

Perangkap 

Kuning 

(ekor) 

Perangkap 

Feromon 

(ekor) 

Kondisi 

Cuaca 

04/12/20 91 24 89 Mendung 

05/12/20 101 33 72 Mendung  

06/12/20 54 25 49 Cerah 

07/12/20 57 24 38 Cerah 

08/12/20 82 28 53 Mendung 

09/12/20 93 32 41 Cerah 

Jumlah 478 166 342  

 

Berdasarkan Tabel 17, didapat data penangkapan jumlah serangga pada perangkap 

otomatis dengan pemikat LED biru sebesar 478 ekor.  Serangga yang tertangkap 

pada pemikat manual kuning sebesar 166 ekor.  Serangga yang tertangkap pada 

pemikat manual feromon sebesar 342 ekor. 

 

4.6.7.  Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat 

Lampu, LED Kuning, LED Biru, dan Feromon  
 

Penangkapan serangga perangkap otomatis dengan pemikat lengkap (feromon, 

lampu, LED kuning, LED biru) pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan pemikat yang bersamaan terhadap kedatangan serangga.  

pengamatan dilakukan dengan memasang semua pemikat didalam kerangka utama 
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perangkap otomatis lalu membandingkannya dengan pemikat manual yang 

terpasang diluar perangkap hama.  Pemikat manual terdiri dari botol plastik yang 

dicat kuning dan botol plastik yang diberi feromon.  Pengamatan ini dilakukan 

selama 6 hari diperkebunan mentimun.  pada perangkap otomatis lampu akan 

menyala pukul 17.00 WIB dan akan mati pukul 06.00 WIB.  LED kuning dan 

LED biru akan menyala 24 jam, sedangkan feromon akan terpasang pada alat 

selama 24 jam.  Perangkap otomatis dengan pemikat lengkap dapat dilihat pada 

Gambar 28.  Data penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis 

dengan pemikat lengkap dan data penangkapan serangga manual dapat dilihat 

pada Tabel 19. 

 

 
 

Gambar 28.  Perangkap serangga otomatis dengan pemikat lengkap 

 

Tabel 19.  Data penangkapan serangga otomatis dengan pemikat lengkap dan 

pemikat manual 
 

Tanggal 

Perangkap 

Otomatis 

(ekor) 

Perangkap 

Kuning 

(ekor) 

Perangkap 

Feromon 

(ekor) 

Kondisi 

Cuaca 

10/12/20 597 11 35 Cerah 

11/12/20 602 18 30 Cerah 

12/12/20 487 9 31 Hujan 

13/12/20 417 5 22 Hujan 

14/12/20 649 14 35 Mendung 

15/12/20 605 11 29 Mendung 

Jumlah 3357 68 182  
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Berdasarkan Tabel 15 didapat jumlah serangga tertangkap oleh perangkap 

otomatis sebesar 3357 ekor selama 6 hari pengamatan.  Serangga yang tertangkap 

oleh pemikat manual kuning sebesar 68 ekor dan serangga yang tertangkap oleh 

pemikat manual feromon sebesar 182 ekor. 

 

4.6.8.  Perbandingan Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis, 

Perangkap Kuning Manual, dan Pemikat Feromon Manual 

 

Perbandingan penangkapan serangga pada perangkap otomatis dan pemikat 

manual bertujuan untuk mengetahui jumlah serangga yang tertangkap.  

Pengamatan dilakukan selama 30 hari diperkebunan mentimun dengan meletakan 

perangkap otomatis dan pemikat manual kuning juga pemikat manual feromon.  

Jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis akan dibandingkan 

dengan jumlah serangga yang tertangkap oleh pemikat manual kuning dan 

pemikat manual feromon.  Peletakan perangkap otomatis, pemikat manual kuning 

dan pemikat manual feromon dapat dilihat pada Gambar 29, Gambar 30, dan 

Gambar 31. 

 

 
 

Gambar 29.  Peletakan perangkap otomtis diperkebunan mentimun 
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Gambar 30.  Peletakan pemikat manual kuning diperkebunan mentimun 

 

 
 

Gambar 31.  Peletakan pemikat manual feromon diperkebunan mentimun 

 

Jumlah serangga yang tertangkap pada pemikat manual kuning dan pemikat 

manual feromon dapat dilihat pada Lampiran (Gambar 37 dan Gambar 38).  Data 

pengamatan jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan 

pemikat manual dapat dilihat pada Tabel 20. 
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Tabel 20.  Data jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan 

pemikat manual 

Tanggal 

Perangkap Otomatis 
Perangkap 

Kuning 

Pemikat 

Feromon 
Cuaca 

Pemikat Terpasang 
Serangga 

(ekor) 

Serangga 

(ekor) 

Serangga 

(ekor) 

16/11/20 Feromon 319  7 37 Hujan 

17/11/20 Feromon 361  21 48 Mendung 

18/11/20 Feromon 281 13 25 Cerah 

19/11/20 Feromon 347 27 39 Mendung 

20/11/20 Feromon 316 21 42 Mendung 

21/11/20 Feromon 270 34 47 Mendung 

22/11/20 Lampu 297 10 32 Hujan 

23/11/20 Lampu 238 23 30 Mendung 

24/11/20 Lampu 261 19 59 Cerah 

25/11/20 Lampu 284 11 78 Cerah 

26/11/20 Lampu 280 17 63 Cerah 

27/11/20 Lampu 301 34 72 Mendung 

28/11/20 LED Kuning 112 9 52 Cerah 

29/11/20 LED Kuning 136 14 84 Mendung 

30/11/20 LED Kuning 92 12 55 Cerah 

01/12/20 LED Kuning 85  7 62 Cerah 

02/12/20 LED Kuning 69 11 71 Cerah 

03/12/20 LED Kuning 104 18 82 Mendung 

04/12/20 LED Biru 91 24 89 Mendung 

05/12/20 LED Biru 101 33 72 Mendung  

06/12/20 LED Biru 54 25 49 Cerah 

07/12/20 LED Biru 57 24 38 Cerah 

08/12/20 LED Biru 82 28 53 Mendung 

09/12/20 LED Biru 93 32 41 Cerah 

10/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
597 11 35 Cerah 

11/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
602 18 30 Cerah 

12/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
487 9 31 Hujan 

13/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
417 5 22 Hujan 

14/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
649 14 35 Mendung 

15/12/20 
Feromon, Lampu, LED 

Kuning, LED Biru 
605 11 29 Mendung 

Jumlah  7988 542 1502  

 

Berdasarkan Tabel 20, didapat jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap 

otomatis sebesar 7988 ekor.  Serangga yang tertangkap pada pemikat manual 
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kuning sebesar 542 ekor.  Serangga yang tertangkap pada pemikat manual 

feromon sebesar 1502 ekor.  Pengamatan ini dilakukan selama 30 hari 

diperkebunan mentimun.  Serangga yang paling banyak tertangkap pada 

pengamatan ini menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat lengkap.  

Perangkap otomatis dengan pemikat lengkap dapat memikat serangga pada malam 

hari maupun siang hari.  Serangga paling sedikit tertangkap pada pemikat manual 

kuning.  Pada pengamatan ini kondisi cuaca juga mempengaruhi banyaknya 

serangga yang datang.  Serangga paling banyak datang ketika cuaca mendung 

sedangkan serangga paling sedikit datang ketika cuaca hujan.  Menurut Khotimah, 

2020 serangga paling banyak aktif ketika cuaca mendung dan cerah, sedangkan 

pada saat cuaca hujan serangga kurang aktif karena ketika cuaca hujan serangga 

tidak dapat terbang menggunakan sayapnya. 

 

 4.7.  Analisis Penggunaan Jenis Pemikat pada Perangkap Otomatis 

 

penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis dengan jenis pemikat 

yang berbeda-beda atau secara bersamaan akan mempengaruhi terhadap 

kedatangan serangga.  Penggunaan jenis pemikat feromon paling banyak 

menangkap serangga pada siang hari sedangan penggunaan pemikat lampu paling 

banyak menangkap serangga pada malam hari.  Jika pemikat digunakan secara 

bersamaan pada perangkap otomatis maka serangga yang ditangkap akan lebih 

banyak.  Penelitian ini menggunakan lima perlakuan dan tujuah kali pengulangan, 

perlakuan pertama (P1) menggunakan pemikat feromon, perlakuan ke dua (P2) 

menggunakan lampu, perlakuan ke 3 (P3) menggunakan LED kuning, perlakuan 

ke 4 (P4) menggunakan LED biru, dan perlakuan ke 5 (P5) menggunakan semua 

jenis pemikat pada perangkap otomatis.  Setiap perlakuan di ulang selama 6 kali, 

penelitian ini dilakukan diperkebunan mentimun selama 30 hari.  Data masing-

masing perlakuan, ulangan dan uji Anova dapat dilihat pada Tabel 21 dan Tabel 

22. 
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Tabel 21.  Data perlakuan dan ulangan pada semua jenis pemikat 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P1 349 421 372 415 393 341 2291 381,83 

P2 342 313 309 348 427 448 2187 364,50 

P3 146 228 121 108 95 139 837 139,50 

P4 142 127 81 69 129 125 673 112,16 

P5 702 673 601 537 724 717 3954 659,00 

Total 1681 1762 1483 1477 1768 1743 9942  

 

Tabel 22.  Data uji Anova 
 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

F Tabel 

1% 

Ket 

Perlakuan 4 1175098,533 293774,633 125,947 2,87 4,43 Tbn 

Kelompok 5 19804,000 3960,800 1,698 2,71 4,10 Bn 

Galat 20 46650,667 2332,533     

Total 30       

 

Keterangan 

SK  : Sumber Keragaman 

DB  : Derajat Bebas 

JK  : Jumlah Kuadrat 

KT  : Kuadran Tengah 

tbn  : Tidak Berbeda Nyata 

bn   : Berabeda Nyata 

 

Berdasarkan Tabel 21 dan Tabel 22, perbedaan jumlah serangga yang terpikat 

oleh pemikat antara kelompok perlakuan P1, P2, P3, P4, dan P5 dapat diketahui 

pada uji Anova.  Hasil dari uji Anova terlihat bahwa terjadi perbedaan yang nyata 

antar perlakuan.  Perbedaan antar perlakuan dapat dilihat dari hasil F hitung 

perlakuan lebih besar dari F tabel 5% (0,05) dan 1% (0,01).  Hasil dari F hitung 

perlakuan yang didapat sebesar 125,947, pada F tabel 5% sebesar 2,87 dan F tabel 

1% sebesar 4,43.  Jika analisa ragam menunjukkan perbedaan yang nyata maka 

dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dan analisis SPSS.  Hasil data uji BNT 

dapat dilihat pada Tabel 23 dan analisis SPSS dapat dilihat pada Lampiran.     

 ".4Ô ȢÄÂ ὼ   

Keterangan 

BNT  : Beda Nyata Terkecil 

KTG  : Kuadran Tengah Galat 
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r  : Ulangan 

 

".4ÔπȟπυȢςπ ὼ
ς ὼ ςσσςȟυσσ

φ
 

ςȟπψυωφ  ὼχχχȟυρρ 

ςȟπψυωφ  ὼ ςχȟψψσψψτς 

= 58,16 

 

Tabel 23.  Data uji beda nyata terkecil 

 

Perlakuan Rata-rata Rata-rata + BNT Simbol 

P4 112,17 170,33 A 

P3 139,50 197,66 A 

P2 364,50 422,66 B 

P1 381,83 439,99 B 

P5 659,00  C 

 

Berdasarkan Tabel 23, menunjukan bahwa P1 dan P2 tidak berbeda nyata, P3 dan 

P4 tidak berbeda nyata sedangkan P5 sangat berbeda nyata dari P1, P2, P3, dan 

P4.  Maka penggunaan pemikat lengkap (P5) sangat berbeda dari penggunaan 

pemikat lainnya.  Penggunaan pemikat lengkap lebih efektif untuk menangkap 

hama serangga terbang.  Serangga yang tertangkap pada perlakuan 5 (P5) lebih 

banyak dari perlakuan p1, p2, p3, dan p4. 

 

4.8.  Pengaruh Suhu dan Kelembaban Udara Terhadap Kedatangan 

Serangga pada Tanaman Mentimun 
 

Suhu dan kelembaban udara sangat mempengaruhi terhadap kedatangan serangga.  

Hama serangga yang hidup pada suatu lingkungan memiliki suhu dan kelembaban 

yang cocok padanya, dengan kata lain serangga yang dapat hidup di suhu rendah 

jika suhu berubah menjadi tinggi maka serangga tersebut tidak akan bertahan 

hidup.  Pengamatan ini dilakukan selama 30 hari diperkebunan mentimun dengan 

mengamati suhu dan kelembaban rata-rata perhari.  Data hasil pengamatan akan 
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dibandingkan dengan jumlah serangga yang tertangkap.  Banyaknya serangga 

yang tertangkap dengan faktor lingkungan (suhu dan kelembaban) dapat dilihat 

pada Tabel 24. 

 

Tabel 24.  Hubungan suhu dan kelembaban udara terhadap kedatangan hama 

serangga tanaman mentimun 
 

Tanggal 
Serangga Datang 

(ekor) 

Kondisi 

Cuaca 

Suhu Rata-

Rata (oC) 

Kelembaban 

Rata-Rata 

16/11/20 349 Hujan 26,8 80,1 

17/11/20 421 Mendung 28,1 91,0 

18/11/20 372 Cerah 29,4 86,7 

19/11/20 415 Mendung 28,2 83,4 

20/11/20 393 Mendung 28,5 81,2 

21/11/20 341 Mendung 28,0 84,0 

22/11/20 342 Hujan 26,4 85,2 

23/11/20 313 Mendung 27,5 89,5 

24/11/20 309 Cerah 29,9 85,1 

25/11/20 348 Cerah 29,8 78,9 

26/11/20 427 Cerah 29,9 84,8 

27/11/20 448 Mendung 28,9 84,3 

28/11/20 146 Cerah 29,2 75,6 

29/11/20 228 Mendung 27,9 80,2 

30/11/20 121 Cerah 29,5 81,1 

01/12/20 108 Cerah 29,0 82,1 

02/12/20 95 Cerah 29,3 83,2 

03/12/20 139 Mendung 29,0 86,0 

04/12/20 142 Mendung 28,5 84,0 

05/12/20 127 Mendung  28,5 71,6 

06/12/20 81 Cerah 29,2 72,3 

07/12/20 69 Cerah 30,1 71,6 

08/12/20 129 Mendung 29,8 72,8 

09/12/20 125 Cerah 29,9 70,8 

10/12/20 702 Cerah 30,4 78,9 

11/12/20 673 Cerah 27,0 85,4 

12/12/20 601 Hujan 27,4 83,5 

13/12/20 537 Hujan 27,0 88,8 

14/12/20 724 Mendung 28,5 89,2 

15/12/20 717 Mendung 28,1 81,7 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Perangkap hama serangga otomatis telah dirancang untuk dapat memikat, 

menangkap, dan mematikan serangga pengganggu tanaman mentimun.  simpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan adalah. 

1.  Perangkap hama serangga otomatis memiliki tinggi 155 cm dengan bagian atas 

berbentuk tabung dan bagian bawah berbentuk kerucut, diameter ruang tangkap 

berukuran 40 cm dan tinggi ruang tangkap 40 cm.  Bagian atas perangkap 

otomatis memiliki tinggi 55 cm dengan diameter 40 cm.  Bagian bawah 

perangkap otomatis berukuran 50 cm dengan diameter 40 cm.  Pada bagian 

bawah perangkap otomatis terdapat kotak penampung serangga yang berukuran 

40 cm x 10 cm x 20 cm. 

2.  Kalibrasi dan validasi sensor inframerah E18-D50NK pada pengamatan ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a.  Efesien pembacaan tertinggi yaitu sebesar 100% ketika benda berukuran 1 

cm melewati sensor inframerah, sedangkan efektifitas pembacaan terkecil 

yaitu sebesar 46,7% ketika benda berukuran 0,1 cm melewati sensor 

inframerah. 

b.  Kecepatan respon pembacaan yang paling tinggi pada variasi benda dengan 

ukuran 1 cm dengan rata-rata sebesar 0,42 detik. 

c.  Kecepatan respon pembacaan pada benda berukuran 0,5 cm sebesar 0,49 

detik. 

d.  Kecepan respon pembacaan yang paling kecil untuk benda berukuran 0,1 

cm sebesar 0,61 detik. 

3.  Pengujian perangkap hama serangga mentimun didapat hasil sebagai berikut: 

a.  Rerata waktu penjatuhan serangga sebesar 1 menit 40 detik. 

b.  Stabilitas alat perangkap otomatis menghasilkan kinerja alat yang stabil. 
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c.  Waktu kedatangan serangga pada penelitian ini paling banyak terjadi pada 

pukul 06.00-08.59 WIB dan paling sedikit pada pukul 12.00-14.59. 

d.  Efektifitas rata-rata penangkapan serangga pada perangkap otomatis selama 

30 hari sebesar 82,72%. 

e.  Perangkap otomatis yang menggunakan pemikat lengkap (feromon, lampu, 

LED kuning, LED biru) dapat menangkap hama serangga lebih banyak 

daripada perangkap yang hanya menggunakan 1 jenis pemikat. 

4.  Perangkap hama serangga otomatis dapat menangkap serangga sebesar 7988 

selama 30 hari, sedangkan perangkap manual kuning dapat menangkap 

serangga sebanyak 542 selama 30 hari dan perangkap manual feromon dapat 

menangkap serangga sebanyak 1502 selama 30 hari. 

5.  Pengaruh suhu, kelembaban, dan kondisi cuaca sangat mempengaruhi terhadap 

kedatangan serangga.  Kedatangan serangga paling banyak ketika cuaca 

mendung dengan suhu rata-rata 28,1°C dan kelembaban 91,0 RH. 

 

5.2.  Saran 

 

Saran yang didapat untuk perbaikan alat perangkap otomatis sebagai berikut: 

1.  Membuat perangkap serangga otomatis lebih sederhana atau lebih kecil untuk 

desain kerangka utama. 

2.  Penambahan sensor serangga masuk supaya pendeteksian serangga lebih 

akurat. 

3.  Penambahan sensor serangga lolos untuk mengetahui jumlah serangga yang 

tidak masuk ke perangkap otomatis. 
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2 

Tabel 25.  Kelebihan perangkap otomatis 
 

No. Kelebihan Wahyu wiratama 2019 Khusnul khotimah 2020 Febi riyanti azwar 2021 

1. Menggunakan 5 sensor inframerah V   

2. Menggunakan 9 sensor inframerah  V V 

3. Kerangka utama berbentuk kerucut V   

4. 
Kerangka utama berbentuk tabung pada bagian atas 

dan kerucut pada bagian bawah 
 V V 

5. Lubang udara kipas berukuran 3 cm  V  

6. Lubang udara kipas berukuran 7 cm   V 

7. Tutup bagian atas kerangka utama dapat dibuka tutup   V 

8. 
Menggunakan 3 pemikat (feromon, lampu, dan LED 

kuning) 
V V  

9. 
Menggunakan 4 pemikat (feromon, lampu, LED 

kuning, dan LED biru) 
  V 

10. Diaplikasikan pada tanaman kakao V   

11. Diaplikasikan pada tanaman padi  V  

12. Diaplikasikan pada tanaman mentimun   V 
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 Gambar 32.  Skematik rangkaian sistem kendali perangkap hama tanaman mentimun 
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Gambar 33.  Sisi perangkap hama otomatis 

 

 
 

(1) Penangkapan serangga 

 
 

(2) Serangga yang tertangkap 

 

  Gambar 34.  Penangkapan serangga dengan pemikat lampu dan jumlah serangga 

yang tertangkap 
 

Sisi 1 

Sisi 2 

Sisi 4 
Sisi 3 
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(1) Penangkapan serangga 

 
 

(2) Serangga yang tertangkap 
 

Gambar 35.  Penangkapan serangga dengan pemikat lampu dan kipas dorong serta 

jumlah serangga yang tertangkap 
 

 
 

(1)  16 November 2020 

 

 
 

(2)  17 November 2020 

 
 

(3)  18 November 2020 

 

 

(4)  19 November 2020 
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(5)  20 November 2020 

 

 
 

(6)  21 November 2020 

 
 

(7)  22 November 2020 

 

 
 

(8)  23 November 2020 

 
 

(9)  24 November 2020 

 

 
 

(10)  25 November 2020 
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(11)  26 November 2020 

 

 
 

(12)  27 November 2020 

 
 

(13)  28 November 2020 

 

 
 

(14)  29 November 2020 

 
 

(15)  30 November 2020 

 

 

 
 

(16)  1 Desember 2020 
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(17)  2 Desember 2020 

 

 
 

(18)  3 Desember 2020 

 
 

(19)  4 Desember 2020 

 

 
 

(20)  5 Desember 2020 

 
 

(21)  6 Desember 2020 

 

 

 
 

(22)  7 Desember 2020 
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(23)  8 Desember 2020 

 

 
 

(24)  9 Desember 2020 

 
 

(25)  10 Desember 2020 

 

 
 

(26)  11 Desember 2020 

 
 

(27)  12 Desember 2020 
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Gambar 36.  Serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis 
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Gambar 37.  Serangga yang tertangkap pada pemikat manual kuning 
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